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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Gender, Religiusitas, 
Love of Money Dan Ketaatan Pada Aturan Akuntansi Terhadap kecenderungan 
Fraudulent Financial Reporting. Laporan keuangan merupakan instrument yang 
digunakan oleh entitas untuk melihat kondisi keuangan, dimana dalam laporan 
keuangan memuat informasi penting yang dibutuhkan bagi pihak internal maupun 
eksternal. Keberadaan laporan keuangan dapat disalahgunakan oleh pihak-pihak 
yang tidak bertanggungjawab untuk kepentingan diri sendiri, seperti praktik 
kecurangan. Kecurangan pada laporan keuangan adalah bentuk penyimpangan 
yang dilakukan dengan sengaja pada dokumen entitas yang tidak menerapkan 
prinsip akuntansi sehingga laporan keuangan yang dihasilkan menyesatkan. Jenis 
penelitian ini adalah kuantitatif. Penelitian dilakukan di Universitas Pancasakti 
Tegal denga jumlah responden sebanyak 52 orang. Teknik yang digunakan adalah 
purposive sampling. Data yang digunakan yaitu kuesioner yang telah dibagikan 
kepada responden. 
 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Gender tidak berpengaruh 
terhadap Kecenderungan Fraudulent Financial Reporting dengan nilai signifikan 
0,349. Religiusitas berpengaruh negatif terhadap Kecenderungan Fraudulent 
Financial Reporting dengan nilai signifikan 0,021. Love of Money berpengaruh 
positif terhadap Kecenderungan Fraudulent Financial Reporting dengan nilai 
signifikan 0,013. Ketaatan Pada Aturan Akuntansi tidak berpengaruh terhadap 
Kecenderungan Fraudulent Financial Reporting dengan nilai signifikan 0,548. 
Hasil dari koefisien determinasi diperoleh R² sebesar 0,418 atau 41,8%. 
Sedangkan sisanya 58,2% dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian ini. 
 
 
Kata kunci : Kecenderungan Kecurangan Laporan Keuangan, Gender, 








 This study aims to determine the effect of gender, religiosity, love of money 
and obedience to accounting rules on the tendency of fraudulent financial 
reporting. Financial statements are instrument used by entities to view financial 
conditions, where the financial statements contain important information needed 
for internal and external parties. The existence od financial statements can be 
misused by parties who are not responsible for their own interests, such 
asfraudulent practices. Fraudulent financial reporting is a form of deliberate 
deviation in entity documents that do not apply accounting principles so that the 
resulting financial statements are misleading. This type of research is 
quantitative. The research was conducted at Pancasakti University, Tegal with 52 
respondents. The technique used is purposive sampling. The data used are 
questionnaires that have been distributed to respondents.  
The results of this study indicate that gender has no effect on the tendency 
of fraudulent financial reporting with a significant value of 0.468. religiosity has 
a negative effect on the tendency of Fraudulent Financial Reporting with a 
significant value of 0.021. love of  Money  has a positive effect on the tendency of 
Fraudulent Financial  Reporting with a significant value of 0.013. Compliance 
with accounting rules has no effect on the tendency of fraudulent financial 
reporting with a significant value of  0.548. simultaneous result show that gender, 
religiosity, love of money and obedience to accounting rules together affect the 
tendency of fraudulent financial reporting. The result of the coefficient of 
determination is R² of 0.418 or 41.8%. While the remaining 58.2 % is influenced 
by other factors outside this study. 
 
Keywords: The Tendency of Fraudulent Financial Reporting, Gender, 
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A. Latar Belakang Masalah 
Laporan keuangan merupakan suatu instrument yang memuat 
informasi penting bagi pemakai (user) dalam suatu entitas. Laporan 
keuangan menggambarkan kondisi keuangan dari suatu entitas dimana 
pihak internal, seperti manajemen dan pemilik entitas menggunakannya 
untuk mengukur kinerja yang telah dicapai dan mempertanggungjawabkan 
kepada pihak eksternal, yakni; investor, kreditur, dan pemerintah  
(Soemarso, 2009). 
Laporan keuangan berfungsi secara maksimal apabila memenuhi 
karakteristik kualitatif. Terdapat empat karakteristik kualitatif yang harus 
dipenuhi sebagai prasyarat normatif yang diwujudkan dalam informasi 
akuntansi agar tujuan entitas yang ingin dicapai dapat terlaksana. Keempat 
karakteristik dalam laporan keuangan diantaranya relevan (relevance), 
andal (reliable), dapat dibandingkan (comparable) dan dapat dipahami 
(understandable).  Laporan keuangan disebut relevan apabila informasi 
yang terdapat di dalamnya dapat memberi pengaruh untuk pemakai (user) 
dalam mengambil keputusan. Informasi bersifat andal jika informasi yang 
ada di dalamnya disajikan dengan jujur, netral, terhindar dari kesalahan 
material dan pengertian yang sesat, serta dapat diverifikasi. Selain itu, 
informasi pada laporan keuangan harus dapat dibandingkan dengan 





milik entitas lain. Informasi yang ada di dalamnya juga harus mudah 
dipahami oleh pemakai (user), artinya laporan keuangan disajikan dalam 
bentuk dan kalimat yang mudah dipahami pemakai (Elsye et al, 2016). 
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 
1961 bahwa perguruan tinggi merupakan lembaga ilmiah yang memiliki 
tugas menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran di atas perguruan 
tingkat menengah, dan yang memberikan pendidikan dan pengajaran 
berdasarkan kebudayaan kebangsaan Indonesia dan dengan cara ilmiah. 
Sedangkan Dewi & Apandi (2012) mendefiniskan perguruan tinggi 
sebagai entitas ekonomi yang mengelola dana yang bersumber dari 
perorangan, masyarakat, maupun pemerintah. Perguruan tinggi wajib 
untuk menyampaikan laporan keuangan secara teratur atas pengelolaan 
dananya sebagai upaya dalam mewujudkan transparansi dan akuntabilitas 
kepada stakeholder. Untuk mewujudkan upaya tersebut pihak manajemen 
harus membuat laporan keuangan yang terbebas dari unsur kecurangan 
atau fraud.  
Kecurangan akuntansi atau fraud hampir terjadi di berbagai negara, 
salah satunya Indonesia. Praktik kecurangan tidak hanya terjadi di lingkup 
sektor pemerintah saja, tetapi sektor swasta pun tak luput dari tindakan 
orang-orang yang memiliki tujuan dan kepentingan tertentu. Kecurangan 
akuntansi menjadi isu yang menarik perhatian publik sebab kerugian yang 
ditimbulkan cukup besar bagi negara maupun pihak-pihak yang dirugikan. 





memiliki motif tertentu yang ingin dicapai. Kecurangan atau fraud 
merupakan tindakan yang dilakukan sengaja yang memberi dampak 
kerugian bagi beberapa pihak sedangkan bagi pelaku kecurangan sendiri 
memperoleh keuntungan. Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2018) fraud 
atau kecurangan akuntansi didefinisikan sebagai salah saji yang 
disebabkan karena adanya aktivitas yang tidak semestinya pada aset 
(penggelapan atau penyalahgunaan) sehingga menyebabkan penyajian 
laporan keuangan tidak berpedoman pada Prinsip Akuntansi Berlaku 
Umum (PABU) (Husnurrosyidah, 2019). 
Kecurangan atau fraud digolongkan oleh The Association of 
Certified Fraud Examiners (ACFE) menjadi beberapa jenis yang disebut 
dengan “Fraud Tree”. Fraud Tree meliputi penyimpangan pada aktiva 
atau aset (Asset Misappropriation), penyimpangan pelaporan keuangan 
(fraudulent financial reporting), dan Korupsi (corruption) (Merawati & 
Mahaputra, 2017).  
Terjadinya praktik kecurangan bukanlah suatu hal yang baru 
terjadi. Fenomena tersebut dapat terjadi di berbagai wilayah dunia. Salah 
satu bentuk kecurangan yang sangat merugikan negara yaitu adanya 
praktik korupsi. Pada kawasan Asia Tenggara, kita bisa lihat pada Tabel 
1.1 bahwa negara Indonesia termasuk ke dalam salah satu di antara 10 








Berdasarkan tabel di atas, indeks persepsi korupsi yang terjadi di 
Indonesia pada tahun 2015 adalah sebesar 36 kasus. Pada tahun 2016 
mengalami kenaikan menjadi 37 kasus. Di tahun 2017 indeks korupsi 
terlihat stabil sebesar 37 kasus. Sedangkan pada tahun 2018 dan 2019 
mengalami peningkatan indeks, masing-masing sebesar 38 dan 40 kasus 
(sumber: Transparency Report 2015-2019).   
Praktik kecurangan yang biasanya terjadi di negara Indonesia 
adalah korupsi. Korupsi memberi dampak yang cukup besar terhadap 
perekonomian negara. Dampak yang ditimbulkan dari korupsi, di 
antaranya meningkatkan angka kemiskinan, menghambat investasi, dan 
memperlambat pertumbuhan ekonomi negara. Kasus dugaan korupsi 
Tabel 1.1 
INDEKS PERSEPSI KORUPSI NEGARA KAWASAN ASIA TENGGARA 
2015-2019 
  
No Negara/Tahun 2019 2018 2017 2016 2015 
1 Singapura 85 85 84 84 85 
2 Brunei Darussalam 60 63 62 58 -  
3 Malaysia 53 47 47 49 50 
4 Indonesia 40 38 37 37 36 
5 Timor Leste 38 35 38 35 28 
6 Vietnam 37 33 35 33 31 
7 Thailand 36 36 37 35 38 
8 Filipina 34 36 34 35 35 
9 Myanmar 29 29 30 28 22 
10 Laos 29 29 29 30 25 
11 Kamboja 20 20 21 21 21 





marak terjadi di lingkungan sektor publik, seperti yang terjadi pada 
perusahaan asuransi berplat merah yaitu asuransi jiwasraya. Permasalahan 
yang muncul karena adanya penundaan pembayaran klaim produk asuransi 
JP Saving Plan sebesar Rp 802 miliar pada Oktober 2018 oleh perusahaan 
(Kencana, 2019). Pada tahun 2018, BPK melakukan investigasi 
pendahuluan dan hasil investigasi menunjukkan adanya indikasi fraud 
dalam mengelola JS Saving Plan dan investasi (Tarigan, 2020). Badan 
Pemeriksa Keuangan (BPK) mengatakan bahwa kerugian yang dialami 
oleh negara dalam kasus dugaan korupsi perusahaan Asuransi Jiwasraya 
sebesar Rp 16,81 triliun, meliputi investasi saham sebesar Rp 4,65 triliun 
dan investasi reksadana sebesar Rp 12,16 triliun (Halim, 2020). 
Praktik kecurangan terjadi bukan hanya pada perusahaan saja, 
tetapi pada sektor pendidikan juga tidak luput dari fraud. Kasus 
kecurangan yang terjadi di perguruan tinggi biasanya melibatkan pihak 
internal seperti pegawai dan civitas akademika. Ada beberapa kasus 
penyelewengan atau korupsi yang terjadi di tingkat perguruan tinggi 
(universitas), seperti kasus korupsi yang melibatkan rektor Universitas 
Islam Negeri (UIN) Sumatera Utara atas pembangunan gedung kuliah 
terpadu tahun ajaran 2018. Kasus penyelewengan yang terjadi di UIN 
Sumut menyebabkan ditetapkannya tiga tersangka yaitu rektor UIN 
Sumut, pejabat pembuat komitmen UIN Sumut dan direktur PT Multi 
Bisnis Perkasa. Kasus tersebut bermula ketika pada bulan Juli 2017, rektor 





mengajukan proposal pembangunan gedung kuliah terpadu UIN Sumut 
kepada Kementerian Agama RI dengan jumlah anggaran sebesar Rp 49 
miliar lebih dan telah disetujui oleh Kementerian Agama RI sebesar Rp 50 
miliar. Namun, kondisi yang terjadi sekarang bangunan tersebut tidak 
terselesaikan. Kasubbid Penmas Polda Sumut AKBP MP Nainggolan, 
mengatakan negara mengalami kerugian atas peristiwa tersebut mencapai 
hingga lebih dari Rp 10 miliar. Hal tersebut terungkap dari hasil audit 
perhitungan kerugian negara yang dilakukan BPKP Perwakilan Sumut. 
Penyidik telah mengamankan barang bukti seperti surat kontrak dan 
dokumen pelaksanaan kegiatan pembangunan gedung kuliah terpadu 
(Antara, 2020). 
Kasus serupa juga terjadi pada perguruan tinggi Universitas Negeri 
Jakarta (UNJ) dimana Rektor UNJ terseret OTT (Operasi Tangkap 
Tangan) KPK (Komisi Pemberantas Korupsi) terkait dengan dugaan 
pungutan liar (pungli). Deputi Bidang Penindakan KPK, Karyoto 
megatakan operasi tangkap tangan tersebut berawal dari adanya informasi 
yang disampaikan oleh pihak Itjen (Inspektorat Jenderal) Kemendikbud 
kepada KPK terkait adanya rencana penyerahan sejumlah uang dari 
pejabat UNJ kepada pejabat di Kemendikbud (CNN Indonesia, 2020). 
KPK menduga adanya pungutan liar berupa tunjangan hari raya (THR) 
yang dilakukan oleh Komarudin, Rektor UNJ kepada bawahannya melalui 
Dwi Achmad Noor sebagai Kabag Kepegawaian UNJ. Karyoto 





Dekan Fakultas dan Lembaga di UNJ untuk menyerahkan uang masing-
masing sebesar Rp 5 juta kepada Kabag Kepegawaian UNJ. Uang tersebut 
terkumpul hingga Rp 55 juta yang terdiri dari 8 Fakultas, 2 Lembaga 
Penelitian serta Pascasarjana dan akan diberikan kepada Direktur Sumber 
Daya Ditjen Dikti Kemendikbud dan beberapa staf SDM di Kemendikbud. 
Kemudian Dwi Achmad Noor membagikan sejumlah uang kepada Kepala 
Biro SDM Kemendikbud sebesar Rp 5 juta, Analisis Kepegawaian Biro 
SDM Kemendikbud sebesar Rp 2,5 juta dan staf SDM Kemendikbud 
masing-masing sebesar Rp 1 juta  (Hariyanto, 2020). 
Sejalan dengan banyaknya kecurangan atau fraud yang terjadi di 
sektor pendidikan, Indonesia Corruption Watch (ICW) mengindikasikan 
ada beberapa modus dari praktik korupsi di perguruan tinggi, di antaranya 
pengadaan barang dan jasa, dana penelitian, dana hibah, sumbangan 
pendidikan serta anggaran internal perguruan tinggi. Lima modus korupsi 
di perguruan tinggi tersebut adalah hasil kajian dari lembaga ICW pada 
periode 2015-2019. Tercatat selama empat tahun dari 2015 hingga 2019 
terdapat 202 kasus korupsi di sektor pendidikan yang melibatkan sejumlah 
465 orang dengan persentase sebanyak 10% kasus terjadi di perguruan 
tinggi yang menyebabkan negara merugi hingga Rp 81,9 miliar 
(Puspitasari, 2020). 
Masih banyak kasus korupsi yang melibatkan pejabat di perguruan 
tinggi, seperti korupsi pengadaan barang dan jasa di Universitas Airlangga, 





dan pola-pola lainnya seperti korupsi dana hibah, korupsi dana SPP 
mahasiswa, korupsi anggaran maupun penjualan aset perguruan tinggi 
menambah daftar panjang kasus kecurangan di lingkungan perguruan 
tinggi  (Egi, 2016). Kondisi ini tentunya sangat memprihatinkan, dimana 
perguruan tinggi sebagai wadah mencetak generasi muda yang nantinya 
memiliki pengaruh bagi negara di masa mendatang, semestinya 
memberikan pengajaran nilai-nilai moral dan contoh yang baik bagi 
masyaraka, namun justru terlibat dalam tindakan kecurangan dan melawan 
hukum, seperti korupsi. 
Kecurangan yang terjadi di tempat kerja pelakunya tidak 
memandang jenis kelamin (gender), baik laki–laki maupun perempuan 
bisa melakukannya. Oleh karena itu, perlu adanya tindakan untuk 
menghindari atau mengurangi terjadinya kecurangan. Ada 3 macam 
tindakan yang dapat mengurangi fraud yaitu tindakan pencegahan, 
korektif, dan detektif (Egita & Mahfiroh, 2018). Untuk meminimalisir 
resiko yang timbul dari kecurangan, maka perlu upaya pencegahan yaitu 
tindakan preventif yang dilakukan sebelum terjadinya kecurangan. 
Tindakan preventif atau pencegahan ini dilakukan dengan cara memahami 
faktor-faktor yang mendorong terjadinya kecurangan (fraud). Cressey 
menyebutkan bahwa faktor terjadinya kecurangan akuntansi atau fraud 
disebabkan oleh beberapa kondisi yang disebut dengan Fraud Triangle 
(Segitiga Kecurangan), yakni tekanan/insentif, kesempatan, dan 





Faktor yang mempengaruhi seseorang melakukan kecurangan 
karena adanya tekanan atau dorongan untuk mencapai keinginannya 
tersebut. Salah satunya adalah kecintaan terhadap uang (love of money). 
Kecintaan terhadap uang memberi motivasi kepada seseorang untuk 
melakukan segala cara yang dapat memberinya uang banyak. Menurut 
Tang dan Chiu (2003) (dalam Husnurrosyidah, 2019), apabila seseorang 
memiliki rasa cinta yang berlebih terhadap uang, ia akan melakukan segala 
cara untuk dapat memenuhi kebutuhan tersebut meskipun harus 
mengesampingkan etika yang ada. Hal ini yang mempengaruhi individu 
ataupun kelompok cenderung untuk melakukan kecurangan (Tripermata, 
2016). 
Faktor lain yang mempengaruhi seseorang melakukan tindakan 
kecurangan yaitu adanya kesempatan. Kesempatan merupakan keadaan 
dimana seseorang memiliki celah untuk dapat melakukan kecurangan. 
Dalam hal ini, celah atau kesempatan datang karena ketaatan aturan 
akuntansi dalam pelaksanaannya yang masih kurang cermat dan cenderung 
terabaikan. Aturan akuntansi berfungsi bagi manajemen sebagai pedoman 
dalam melakukan kegiatan akuntansi agar laporan keuangan yang dibuat 
sesuai dengan standar akuntansi sehingga laporan keuangan di dalamnya 
memiliki informasi yang handal untuk pemakai. IAI (2009) menyatakan 
bahwa informasi yang terpercaya sangat dibutuhkan oleh masyarakat 





melaksanakan aturan akuntansi yang berlaku umum (Downida & Riharjo, 
2017). 
Selanjutnya, faktor lain yang mempengaruhi seseorang melakukan 
tindakan kecurangan adalah rasionalisasi. Rasionalisasi merupakan suatu 
sikap atau karakter yang membenarkan seseorang melakukan perbuatan 
tidak jujur atau seseorang yang berada di lingkungan yang menekan 
mereka untuk melakukan kecurangan sehingga merasionalisasikan 
tindakan yang tidak baik tersebut. Rasionalisasi dapat diartikan sebagai 
pembenaran diri terhadap perbuatan yang tidak baik atau salah. Sejalan 
dengan pendapat Kurniawan (2013), para pelaku menganggap bahwa 
tindakan kecurangan yang dilakukan merupakan perbuatan yang wajar 
karena mereka menganggap hanya sedikit mengambil harta perusahaan 
sehingga perusahaan tidak akan merugi (Egita & Mahfiroh, 2018). Dari 
pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa seseorang melakukan tindakan 
kecurangan karena hanya mengedepankan rasionalisasi atau logika saja, 
tetapi tidak sejalan dengan hati nuraninya. Berdasarkan hal tersebut, maka 
dalam penelitian ini variabel rasionalisasi diproksikan sebagai variabel 
religiusitas. 
Religiusitas merupakan sistem yang terintegrasi dari keyakinan, 
gaya hidup, aktivitas, maupun ritual yang memberikan arah terhadap nilai-
nilai suci atau tertinggi pada kehidupan manusia (Egita & Mahfiroh, 
2018). Religiusitas dapat diartikan sebagai hubungan spiritual antara 





Maha Esa untuk mengatur kehidupan manusia agar berjalan dengan baik. 
Religiusitas seseorang menjadi batasan dalam bersikap dan bersaing di 
dunia kerja. Oleh karena itu, seseorang dalam bekerja harus menggunakan 
logika dan hati nuraninya secara bersama agar tidak melakukan tindakan 
kecurangan meskipun adanya peluang atau kesempatan.  
Telah banyak penelitian sebelumnya mengenai faktor-faktor yang 
berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. Hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Merawati & Mahaputra (2017) dan  
Indiraswari (2021) bahwa gender berpengaruh terhadap kecenderungan 
terjadinya fraud. Sedangkan, hasil penelitian Apsari (2016) mengatakan 
bahwa gender tidak berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan 
akuntansi. Penelitian yang dilakukan oleh Pamungkas (2014),  Egita & 
Mahfiroh (2018) dan Cahyadi & Sujana (2020) menyebutkan bahwa 
variabel religiusitas berpengaruh negatif terhadap kecurangan akuntansi.  
Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Tripermata (2016), 
Husnurrosyidah (2019) dan Kismawadi (2019) mengatakan bahwa 
variabel love of money berpengaruh positif terhadap kecenderungan 
kecurangan akuntansi. Sedangkan, hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Yusrianti & Kalsum (2016) bahwa love of money tidak berpengaruh 
terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi.  
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Downida & Riharjo (2017), 
Rizky & Fitri (2017) dan Janrosl & Zembua (2019) bahwa variabel 





kecurangan akuntansi. Berbanding terbalik dengan hasil penelitian 
Indriastuti, Agusdin, & Animah (2016) yang mengatakan bahwa ketaatan 
aturan akuntansi tidak berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan 
akuntansi.  
Berdasarkan berbagai perbedaan hasil penelitian sebelumnya, maka 
penulis akan mencoba melakukan penelitian lebih lanjut mengenai 
kecurangan akuntansi dengan judul “Pengaruh Gender, Religiusitas, 
Love of Money, Dan Ketaatan Pada Aturan Akuntansi Terhadap 
Kecenderungan Fraudulent Financial Reporting Universitas (Studi 
Kasus di Universitas Pancasakti Tegal)”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka 
permasalahan dalam penelitian ini adalah : 
1. Apakah perbedaan gender berpengaruh terhadap kecenderungan 
fraudulent financial reporting? 
2. Apakah religiusitas berpengaruh terhadap kecenderungan fraudulent 
financial reporting? 
3. Apakah love of money berpengaruh terhadap kecenderungan 
fraudulent financial reporting? 
4. Apakah ketaatan aturan akuntansi berpengaruh terhadap 










C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang terurai di atas, maka tujuan 
dari penelitian ini adalah :  
1. Untuk mengetahui pengaruh perbedaan gender terhadap 
kecenderungan fraudulent financial reporting. 
2. Untuk mengetahui pengaruh religiusitas terhadap kecenderungan 
fraudulent financial reporting. 
3. Untuk mengetahui pengaruh love of money terhadap kecenderungan 
fraudulent financial reporting. 
4. Untuk mengetahui pengaruh ketaatan aturan akuntansi terhadap 
kecenderungan fraudulent financial reporting. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Dari hasil penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan 
manfaat sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dan pengetahuan 
tambahan mengenai pengaruh gender, religiusitas, love of money dan 
ketaatan aturan akutansi terhadap kecenderungan fraudulent financial 
reporting. 
2. Manfaat Praktis  
Penelitian ini diharapkan dapat berguna dan bermanfaat bagi beberapa 






a. Bagi penulis  
Penelitian ini diharapkan dapat menambah dan meningkatkan 
pengetahuan, serta wawasan pengembangan teori-teori terutama 
terkait dengan pengaruh gender, religiusitas, love of money dan 
ketaatan aturan akuntansi terhadap kecenderungan fraudulent 
financial reporting. 
b. Bagi Akademis 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan literatur, 
perbendaharaan, kepustakaan, dan sebagai bahan perbandingan 
bagi mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis UPS Tegal, maupun 
dijadikan sebagai informasi tambahan bagi peneliti selanjutnya 
mengenai pengaruh gender, religiusitas, love of money, dan 
ketaatan aturan akuntansi terhadap kecenderungan fraudulent 
financial reporting. 
c. Bagi Perguruan Tinggi 
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai pertimbangan dan 
masukan kepada pihak internal perguruan tinggi untuk dapat 
menciptakan lingkungan kerja yang positif dan jujur agar mampu 









A. Landasan Teori 
1. Teori Agensi (Keagenan) 
Jensen dan Meckling (1976) dalam Pakkawaru (2020) menjelaskan 
hubungan keagenan adalah hubungan kontrak yang terjalin dari prinsipal 
dengan agen, dimana prinsipal menunjuk orang lain sebagai agen untuk 
melaksanakan jasa sesuai dengan kepentingan prinsipal dan memberikan 
wewenang untuk membuat keputusan. Prinsipal adalah pemegang saham 
sedangkan agen merupakan orang yang bertugas mengelola perusahaan yaitu 
manajer. Dalam melaksanakan tugas manajerial, manajer sebagai agen 
seharusnya melakukan tugas sesuai dengan kepentingan dari pemegang 
saham (prinsipal), namun tidak menutup kemungkinan manajer hanya 
mengutamakan kepentingan pribadinya untuk mencapai utilitas yang 
maksimal. Tindakan manajer tersebut untuk jangka panjang dapat 
mengakibatkan kerugian pada perusahaan. Adanya perbedaan kepentingan 
antara prinsipal dan agen disebut konflik keagenan. 
Konflik kepentingan yang terjadi antara agen dengan prinsipal akibat 
tindakan agen yang tidak sesuai dengan kepentingan prinsipal memunculkan 
adanya biaya keagenan (agency cost). Seperti pada kinerja karyawan, dimana 
para investor (prinsipal) memiliki keyakinan kepada manajer atau karyawan 




melakukan pencurian, manipulasi laporan keuangan, penggelapan atau 
investasi proyek-proyek yang mendatangkan kerugian terhadap dana yang 
ditanam oleh investor (Husnurrosyidah, 2019). 
       Teori keagenan berguna untuk memecahkan masalah yang terjadi 
dalam hubungan antara prinsipal dengan agen. Permasalahan muncul karena 
perbedaan kepentingan dimana dalam teori ini agen diduga mementingkan 
dirinya sendiri, melakukan penipuan, menyembunyikan kebenaran dan 
melakukan perbuatan curang. Untuk mengatasi masalah ini maka seharusnya 
manajemen atau agen melaksanakan aturan akuntansi dengan benar. Menurut 
Wilopo (2006) aturan akuntansi berfungsi sebagai pedoman bagi manajemen 
untuk melakukan kegiatan akuntansinya dengan baik dan benar sehingga 
laporan keuangan yang dihasilkan mampu menyajikan informasi yang 
handal dan efektif untuk pihak-pihak yang memiliki kepentingan dengan 
laporan tersebut (Downida & Riharjo, 2017). 
Menurut Eisenhardt (1989) teori agensi dilandasi pada 3 (tiga) jenis 
asumsi yaitu asumsi tentang sifat manusia, asumsi tentang keorganisasian, 
dan asumsi tentang informasi. Asumsi sifat manusia menjelaskan bahwa sifat 
pada manusia cenderung mementingkan diri sendiri, manusia memiliki 
keterbatasan daya pikir terhadap persepsi di masa mendatang dan 
menghindari risiko. Asumsi keorganisasian menjelaskan bahwa di dalam 
organisasi ada konflik yang terjadi sesama anggota, adanya efisiensi 




Sedangkan asumsi informasi menjelaskan adanya anggapan bahwa informasi 
bisa diperjual belikan seperti bahan komoditas. 
 
2. Teori Fraud Triangle  
Menurut Statements on Auditing Standards (SAS) No. 99, 
Concideration of Fraud in Financial Statement Audit dan Arens, et al. 
(2014) dalam  Rahmatika (2020) menjelaskan bahwa terjadinya tindakan 
fraud atau kecurangan disebabkan oleh tiga faktor yang dikenal dengan 
Fraud Triangle, yaitu pressure (dorongan/tekanan), opportunity 
(kesempatan/peluang), dan rasionalization (rasionalisasi). Dorongan/tekanan 
(pressure) muncul didasari oleh adanya kebutuhan keuangan, gaya hidup 
maupun tekanan dari pihak lain yang mendorong seseorang untuk melakukan 
fraud. Merawati & Mahaputra (2017) menyatakan bahwa tekanan (pressure) 
melakukan kecurangan biasanya karena adanya dorongan keserakahan, 
faktor ekonomi, alasan emosional dan nilai. Menurut Kismawadi (2019) 
adanya dorongan atau tekanan dalam diri seseorang muncul salah satunya 
karena ia memiliki rasa cinta terhadap uang. Akibatnya, seseorang 
termotivasi melakukan berbagai cara yang dapat menghasilkan uang yang 
banyak. 
Seseorang yang cinta berlebihan terhadap uang cenderung akan 
melakukan perbuatan jahat dan melawan hukum untuk memenuhi kebutuhan 
dan keinginannya tersebut. Jika seseorang memiliki integritas tinggi, tekanan 
yang rendah dan terbatasnya kesempatan untuk berbuat curang, maka ia 




integritas yang rendah, adanya tekanan yang tinggi terhadap kebutuhan, 
maka muncul kesempatan untuk melakukan kecurangan (Eliza, 2015 dalam 
Downida & Riharjo, 2017). 
Menurut Albrech (2012) dalam Egita & Mahfiroh (2018), bahwa 
kesempatan (opportunity) merupakan kondisi dimana seseorang dapat 
melakukan tindakan kecurangan dan pelaku kecurangan menganggap bahwa 
situasi untuk melakukan kecurangan tidak akan diketahui. Rahmatika (2020) 
mengatakan bahwa ada beberapa faktor yang menimbulkan kesempatan atau 
peluang seseorang melakukan fraud, diantaranya pengendalian internal yang 
lemah, adanya kepercayaan yang tinggi terhadap seseorang, kurangnya 
pelatihan dan supervisi dalam organisasi, minimnya tuntutan bagi pelaku 
kecurangan, kurang efektifnya program dan kebijakan anti fraud, dan masih 
lemahnya budaya etis. 
Salah satu peluang seseorang dapat melakukan tindakan kecurangan 
disebabkan pengawasan yang lemah pada ketaatan aturan akuntansi yang 
berlaku. Mereka bisa melakukan perbuatan curang karena tidak menerapkan 
pedoman aturan akuntansi. Apabila dalam membuat laporan keuangan tidak 
dibuat sesuai dengan aturan akuntansi, maka akan memunculkan perbuatan 
tidak etis seperti fraud (Shintadevi, 2015). 
Rasionalisasi didefinisikan sebagai tindakan mencari pembenaran diri 
sendiri atas kejahatan yang dilakukannya. Orang yang melakukan 
rasionalisasi menganggap bahwa tindak kejahatan yang dilakukan tidak 




dicurinya pasti akan dikembalikannya nanti (Pamungkas, 2014). Kurniawan 
(2013) dalam Egita & Mahfiroh (2018) mengatakan bahwa pelaku 
kecurangan berpikir apa yang diperbuatnya merupakan hal yang wajar 
dengan mengambil hanya sedikit harta perusahaan sehingga tidak akan 
menjadikan perusahaan rugi.  
Orang yang melakukan tindakan kecurangan biasanya tidak sesuai 
dengan hati nuraninya, karena ia hanya menggunakan rasionalisasi atau 
logika untuk melakukan perbuatan tersebut. Perlu adanya pengendalian yang 
dimulai dari diri sendiri, seperti berkata atau bertindak jujur dalam segala 
situasi atau kondisi, pihak internal perusahaan yang menciptakan suasana 




Menurut Fakih (2007) dalam Andayani & Sari (2019), gender 
merupakan perbedaan pada ciri-ciri fisik dan sikap seseorang sehingga 
memunculkan adanya perbedaan dari segi perilaku dan tindakan yang 
diambil. Sedangkan, Women’s Studies Encyclopedia mendefinisikan gender 
sebagai perbedaan pada konsep kultural antara pria dengan wanita baik dari 
peran, perilaku, mentalitas serta karakteristik emosional yang berkembang di 
masyarakat (Purnamaningsih & Ariyanto, 2016). Adanya perbedaan yang 
terdapat pada laki-laki dan perempuan terlihat sangat jelas dari gaya, bentuk 




Perilaku dan sifat yang melekat pada diri seseorang berasal dari cara 
orang tua dalam mendidik anak-anak mereka. Pola didik berdasarkan jenis 
kelamin anak ini merupakan bentuk dari pendekatan sosialisasi gender, 
dimana anak laki-laki dididik oleh orang tuanya untuk berani sehingga 
nantinya mereka cenderung lebih berani dalam membuat keputusan dan 
dapat berpikir rasional. Sedangkan, perempuan cenderung diberikan 
penanaman nilai-nilai moral kasih sayang, kepedulian, ketaatan pada 
perintah, tanggungjawab sehingga mereka akan menghindari risiko dan lebih 
memiliki perilaku etis dibandingkan dengan laki-laki (Indiraswari, 2021). 
Dalam budaya organisasi, peran gender juga menimbulkan perbedaan 
nilai-nilai kerja pada suatu entitas. Budaya yang maskulin cenderung 
mementingkan kinerja, harta dan kompetensi. Sedangkan, budaya feminin 
lebih cenderung mengutamakan kualitas kehidupan kerja, kesetaraan dan 
solidaritas (Putri, 2011 dalam Purnamaningsih & Ariyanto, 2016). Perbedaan 
ini mengakibatkan pria cenderung akan mengabaikan peraturan karena 
mereka mementingkan persaingan dalam mencapai kesuksesan dan prestasi. 
Sedangkan wanita, lebih mengedepankan terciptanya hubungan kerja yang 
harmonis dan pelaksanaan tugas dengan baik, sehingga mereka lebih taat 
pada aturan yang telah dibuat dan kritis terhadap orang yang melanggar 
aturan tersebut (Tripermata, 2016). 
 
4. Religiusitas 
      Menurut Glock dan Stark (1965) dalam Pamungkas (2014), 




ritual dan institusi yang memberi makna serta arahan pada manusia agar 
tetap berada sesuai dengan nilai suci atau nilai tertinggi”. Ancok dan Suroso 
(2001) juga mendefinisikan religiusitas sebagai suatu pandangan dari 
berbagai sudut atau dimensi, yang dilihat tidak hanya pada saat seseorang 
melakukan aktivitas ibadah saja, tetapi juga kegiatan yang didukung oleh 
kekuatan supranatural  (Egita & Mahfiroh, 2018). 
    Glock dan Stark (1965) mengelompokkan pengukuran religiusitas ke 
dalam beberapa aspek sebagai berikut: 
1. Religious Practice  
Religious practice disebut juga dengan the ritualistic dimension yang 
menunjukkan tingkatan seseorang dalam mengerjakan ritual (ibadah) yang 
wajib dilaksanakan dalam agama misalnya puasa, sholat, zakat dan lain-
lain. 
2. Religious Belief 
Religious belief atau the ideological dimension yaitu mengukur seseorang 
dalam menerima hal-hal yang bersifat kepercayaan atau keyakinan dalam 
ajaran agamanya. Misalnya adalah percaya terhadap adanya Tuhan, 
malaikat, rasul dan sebagainya. 
3. Religious Knowledge 
Religious knowledge disebut juga dengan the intellectual dimension yaitu 
pengetahuan seseorang terhadap ajaran agamanya. Hal ini berkaitan 







4. Religious Feeling 
Religious feeling atau the experiential dimension merupakan dimensi yang 
mengukur pengalaman seseorang di dalam agama yang dialami dan 
dirasakannya. 
5. Religious Effect 
Religious effect atau the consequential dimension merupakan dimensi yang 
mengukur kehidupan seseorang yang dipengaruhi atau dimotivasi oleh 
ajaran agamanya.  
 
5. Love of Money 
Uang memiliki arti penting yang tidak dapat dipisahkan dalam 
kehidupan sehari-hari manusia (Yusrianti & Kalsum, 2016). Di Amerika 
Serikat, uang dan penghasilan sebagai tolak ukur yang menentukan 
keberhasilan seseorang. Harun (2011) dalam Husnurrosyidah (2019) 
mengatakan bahwa uang digunakan secara umum, namun arti pentingnya 
uang tidak bisa diterima secara universal. Sejalan dengan itu, Herzberg 
(2013) mengatakan bagi sebagian orang, uanga sebagai motivasi, namun 
bagi sebagian lainnya menganggapnya berbeda (Husnurrosyidah, 2019).  
      Adanya perbedaan memaknai arti dan pentingnya uang memunculkan 
konsep cinta uang. Tang (1992) memperkenalkan konsep cinta uang dengan 
tujuan untuk mengukur perasaan subjektif seseorang terhadap uang. Cinta 




seseorang terhadap uang (Tang, et al., 2008 dalam Yusrianti & Kalsum, 
2016).  
Hunurrosyidah (2019) mengatakan bahwa orang-orang dengan 
orientasi rasa cinta yang tinggi terhadap uang cenderung memiliki rasa puas 
yang rendah terhadap gaji mereka. Hal ini menunjukkan cinta uang memiliki 
keterkaitan dengan konsep keserakahan dan akar dari perbuatan jahat seperti 
kecurangan akuntansi. Menurut Tang & Chiu (2003) bahwa cinta uang 
memiliki hubungan dengan perilaku tidak etis yaitu semakin tinggi level 
cinta terhadap uang mengakibatkan seseorang cenderung berbuat tidak etis 
untuk mendapatkan uang yang diinginkannya.  
      Tang (1992) mengembangkan model “Money Ethic Scale” untuk 
mengukur perilaku etis seseorang terhadap uang. Terdapat enam faktor yang 
diidentifikasi dengan menggunakan Money Ethic Scale yaitu sebagai berikut: 
1. Good (Baik) 
Good adalah gagasan yang menganggap bahwa uang “baik” atau sikap 
positif terhadap uang. 
2. Evil (Jahat) 
Evil merupakan gagasan yang menganggap bahwa uang “jahat” atau sikap 
negatif terhadap uang. 
3. Achievement (Prestasi) 
Achievement melambangkan uang sebagai prestasi seseorang. 




Respect yaitu menganggap uang dapat membantu seseorang mendapatkan 
rasa hormat dari orang lain. 
5. Budget (Anggaran) 
Budget yaitu bagaimana seseorang membuat anggaran terhadap uang 
mereka. 
6. Freedom (Kekuasaan) 
Freedom yaitu uang sebagai simbol kekuatan, karena dengan uang 
seseorang memiliki pengaruh terhadap orang lain seperti otonomi, 
kebebasan, dan keamanan sesuai dengan yang diinginkannya. 
 
6. Ketaatan Aturan Akuntansi 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) ketaatan 
didefinisikan sebagai perilaku mematuhi aturan dan perintah yang berlaku. 
Sedangkan aturan adalah suatu cara (ketentuan, patokan, petunjuk, perintah) 
yang harus dijalankan karena telah ditetapkan. American Accounting 
Association dalam Rahardjo (2009) mendefinisikan akuntansi sebagai proses 
identifikasi, pengukuran, dan pelaporan informasi ekonomi yang bertujuan 
memberikan penilaian dan keputusan yang jelas dan tegas bagi pemakai 
informasi tersebut. Jadi, dapat disimpulkan bahwa ketaatan aturan akuntansi 
adalah perilaku patuh terhadap ketentuan dan aturan yang berlaku dalam 
prosedur akuntansi dan penyajian laporan keuangan. 
     Manajemen organisasi harus memakai pedoman atau dasar dalam 
pelaksanaan kegiatan-kegiatan organisasi, seperti aturan pada kegiatan 




membantu manajemen dalam kegiatan akuntansinya dilakukan dengan baik 
dan benar sehingga laporan keuangan yang dihasilkan memiliki informasi 
yang handal dan efektif bagi pemakainya. Shintadevi (2015) mengatakan 
bahwa ketaatan aturan akuntansi harus dilakukan oleh entitas, apabila 
laporan keuangan tidak dibuat sesuai dengan aturan akuntansi yang berlaku 
maka dapat menimbulkan kecurangan akuntansi karena seseorang 
melakukan perbuatan tidak etis. Laporan keuangan yang dibuat harus 
berdasarkan dengan standar aturan didalam IFRS (International Federation 
Reporting Standar). Hal ini karena informasi dalam laporan keuangan akan 
digunakan oleh pemilik, manajer, karyawan serta investor dan kreditor dalam 
pengambilan keputusan. 
      Indikator dari ketaaatan aturan akuntansi terdiri dari: 
1. Persyaratan pengungkapan. 
2. Penyajian informasi yang bermanfaat bagi kepentingan publik. 
3. Bersifat objektif. 
4. Kehati-hatian. 
5. Konsisten dalam penyajian. 
 
7. Kecenderungan Fraudulent Financial Reporting 
Dalam akuntansi, kecurangan (fraud) dibedakan dengan kesalahan 
(errors). Kesalahan disebut juga dengan “Unintentional Mistakes” 
(kesalahan tidak disengaja). Kesalahan dapat terjadi pada tahap pengelolaan 
transaksi, dokumentasi, pencatatan ayat-ayat jurnal, pencatatan debit kredit, 




penggunaan prinsip-prinsip akuntansi. Apabila suatu kesalahan dilakukan 
dengan sengaja maka kesalahan merupakan kecurangan (fraudulent). 
Kesalahan yang dilakukan dengan sengaja dalam penyajian informasi 
keuangan disebut dengan istilah “irregulary” (Rahmatika & Yunita, 2020). 
Perbedaan antara kedua kesalahan ini dapat dilihat dari ada dan tidaknya 
unsur kesengajaan yang dilakukan. 
Kecurangan pelaporan keuangan menurut Komisi Treadway (dalam  
Pamungkas, 2014) disebut sebagai fraud merupakan bentuk penyimpanan 
yang dilakukan dengan sengaja pada dokumen entitas yang dibuat tidak 
menerapkan prinsip akuntansi sehingga laporan keuangan yang dihasilkan 
menyesatkan secara material. Ikatan Akuntan Indonesia menjelaskan bahwa 
kecurangan akuntansi ditimbulkan dari adanya salah saji akibat kecurangan 
dalam pelaporan keuangan seperti penghilangan dengan sengaja jumlah atau 
pengungkapan pada laporan keuangan untuk mengelabui pengguna laporan 
keuangan dan salah saji akibat dari perlakuan pada aktiva yang tidak 
semestinya, seperti penggelapan atau penyalahgunaan berhubungan dengan 
pencurian aktiva sehingga tidak disajikannya laporan keuangan sesuai 
prinsip akuntansi yang berlaku umum (PABU) (Tripermata, 2016). 
Kecurangan dalam pelaporan keuangan dapat disimpulkan sebagai tindakan 
melawan hukum yang dilakukan oleh seseorang atau kelompok dengan 
sengaja yang bertujuan memperkaya diri maupun kelompoknya sehingga 




Menurut Halim (dalam Rahmatika & Yunita, 2020) unsur-unsur 
berikut harus ada agar kecurangan dapat dianggap terjadi apabila: 
1. Terdapat pernyataan yang menyesatkan (misrepresentation). 
2. Mencakup masa lalu (past) atau sekarang (present). 
3. Fakta bersifat material (material fact). 
4. Dilakukan sengaja atau tanpa perhitungan (make knowingly or 
recklessly). 
5. Terdapat maksud agar suatu pihak beraksi. 
6. Adanya aksi (acted) dari pihak yang dirugikan terhadap kesalahan 
pernyataan tersebut. 
7. Adanya pihak yang merugikan (detriment). 
The Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) 
menggolongkan fraud berdasarkan jenis tindakannya (Rahmatika et al., 2020) 
yaitu: 
1. Asset Misappropriation  
Asset misappropriation merupakan bentuk penyalahgunaan, penggelapan 
atau pencurian yang dilakukan oleh pihak internal maupun eksternal 
perusahaan terhadap kas atau asset milik perusahaan. Bentuk kecurangan 
ini dapat dihitung dan dinilai karena memiliki wujud.  
2. Fraudulent Statement  
Fraudulent Statement atau pernyataan yang dibuat salah merupakan 
bentuk kecurangan yang dilakukan oleh pribadi maupun kelompok 




keuangan perusahaan. Jenis kecurangan ini biasanya dilakukan oleh pihak 
internal perusahaan, seperti manajemen atau pejabat eksekutif perusahaan.  
3. Corruption  
Corruption atau korupsi biasanya dilakukan secara terstruktur dan 
sistematis oleh pihak-pihak yang memiliki kepentingan atau wewenang 
dalam perusahaan. Tindakan korupsi ini sulit dideteksi karena pihak 
internal perusahaan akan menyembunyikan penyelewengan yang terjadi, 
maka perlu adanya sumber daya manusia yang memiliki kompeten, 
keterampilan dan pengalaman investigasi.  
Rahmawati (2012) dalam Janrosl & Zembua (2019) mengemukakan 
indikator kecenderungan kecurangan akuntansi yaitu: 
1. Keinginan untuk melakukan kecurangan, pembajakan, dan manipulasi 
catatan akuntansi. 
2. Keinginan untuk melakukan kesalahan penyampaian data, penghilangan 
peristiwa, transaksi dan informasi yang signifikan pada laporan 
keuangan. 
3. Melakukan kesalahan dengan sengaja dalam penggunaan prinsip 
akuntansi. 
4. Adanya salah saji dalam menyajikan laporan keuangan yang timbul 
akibat penggelapan aktiva sehingga mengakibatkan perusahaan 
melunasi barang atau jasa tidak diakui. 





B. Penelitian Terdahulu 
          Kecurangan (fraud) merupakan tindakan yang menyimpang dari 
prosedur atau aturan akuntansi pada laporan keuangan dilakukan dengan 
sengaja untuk menyesatkan pemakai laporan keuangan. Studi atau penelitian 
mengenai kecenderungan kecurangan akuntansi ini telah banyak dilakukan 
oleh peneliti terdahulu, antara lain: Merawati & Mahaputra (2017) melakukan 
penelitian mengenai pengaruh moralitas, pengendalian internal dan gender 
dalam kecenderungan terjadinya fraud. Hasil penelitiannya menunjukkan 
adanya pengaruh signifikan terhadap kecenderungan terjadinya fraud yang 
ditunjukkan oleh variabel moralitas, pengendalian internal dan gender. 
    Tripermata (2016) melakukan penelitian mengenai pengaruh love of 
money, perilaku etis mahasiswa dan komitmen organisasi terhadap 
kecenderungan kecurangan akuntansi. Dalam penelitian ini gender digunakan 
sebagai variabel moderasi. Hasil penelitiannya menunjukkan variabel love of 
money memiliki pengaruh signifikan positif terhadap kecenderungan 
kecurangan akuntansi. Sedangkan yang berpengaruh signifikan negatif 
terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi yaitu perilaku etis yang 
dimoderasi variabel gender dan komitmen organisasi. 
      Husnurrosyidah (2019) melakukan penelitian mengenai pengendalian 
internal, love of money terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. Hasil 
penelitiannya menunjukkan adanya pengaruh negatif terhadap kecenderungam 




Sedangkan pengaruh signifikan positif terhadap kecenderungan kecurangan 
akuntansi ditunjukan oleh variabel love of money. 
     Janrosl & Zembua (2019) melakukan penelitian mengenai pengaruh 
keefektifan pengendalian internal dan ketaatan aturan akuntansi terhadap 
kecenderungan kecurangan akuntansi. Pada penelitian ini menunjukkan 
adanya pengaruh signifikan negatif terhadap kecenderungan kecurangan 
akuntansi yang ditunjukkan oleh variabel pengendalian internal dan ketaatan 
aturan akuntansi. 
     Pakkawaru (2020) melakukan penelitian mengenai pengaruh love of 
money, religiusitas, nilai etis terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. 
Dalam penelitian ini idealisme digunakan sebagai variabel moderasi. Hasil 
penelitiannya menunjukkan adanya pengaruh secara simultan terhadap 
kecenderungan kecurangan akuntansi yang ditunjukkan oleh variabel love of 
money, religiusitas dan nilai etis. Sedangkan variabel idealisme tidak 
memoderasi hubungan love of money, religiusitas maupun nilai etis terhadap 
kecenderungan kecurangan akuntansi.  
    Cahyadi & Sujana (2020) melakukan penelitian mengenai pengaruh 
religiusitas, integritas, dan penegakan peraturan terhadap fraud. Pada 
penelitiannya menunjukkan adanya pengaruh signifikan negatif terhadap fraud 
yang ditunjukkan oleh tiga variabel yaitu religiusitas, integritas dan penegakan 
peraturan. Berikut ini merupakan penelitian terdahulu yang dijadikan sebagai 











Variabel Judul penelitian  Hasil Penelitian 
1 Luh Komang 









Independen :  
 1. Moralitas (X1) 
 2. Pengendalian 
Internal (X2) 
 3. Gender (X3) 
Moralitas, Pengendalian 
Internal Dan Gender 
Dalam Kecenderungan 
Terjadinya Fraud 




hasil analisis dengan 
menggunakan teknik 
















1. Love of Money 
(X1) 






Pengaruh Love of Money, 
Perilaku Etis Mahasiswa 
Dan Komitmen Organisasi 
Terhadap Kecenderungan 
Kecurangan Akuntansi 
Dengan Gender Sebagai 
Variabel Pemoderasi 




hasil analisis dengan 
menggunakan T test 
dan Anova diperoleh 
hasil love of money 





berdasarkan gender dan 
komitmen organisasi 
















2. Love of Money 
(X2) 
Pengendalian Internal, 
Love Of Money Terhadap 
Kecenderungan 
Kecurangan Akuntansi di 
BMT Kabupaten Kudus 

















4 Viola Syukrina 




















Sampel : 60 partisipan 
dengan menyebarkan 
kuesioner. Berdasarkan 
hasil analisis dengan 
menggunakan regresi 
linier berganda, T test 
dan F test diperoleh 
hasil keefektifan 
pengendalian internal 













1. Love of Money 
2. Religiusitas 
3. Nilai Etis 
Moderating: 
Idealisme 
Pengaruh Love of Money, 
Religiusitas, Nilai Etis 
Terhadap Kecenderungan 
Kecurangan Akuntansi dan 
Idealisme Sebagai 
Variabel Moderating 
(Studi Pada Mahasiswa 
Ekonomi Kota Palu) 







regresi berganda, T test 
dan MRA (Moderated 
Regression Analysis) 
diperoleh hasil love of 
money, religiusitas dan 
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Integritas, dan Penegakan 
Peraturan Terhadap Fraud 
pada Pengelolaan 
Keuangan Desa 







regresi berganda, T test 
dan uji koefisien 
determinasi (R²) maka 







Pada penelitian ini terdapat persamaan dan perbedaan dengan penelitian 
terdahulu. Secara umum, persamaan penelitian ini dengan penelitian yang 
terdahulu terletak pada variabel dependen yaitu kecenderungan fraudulent 
financial reporting atau kecenderungan kecurangan akuntansi. Sedangkan 
perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada objek 
penelitian yaitu perguruan tinggi. 
 
C. Kerangka Pemikiran Konseptual 
     Berdasarkan landasan teori dan penelitian terdahulu, penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh yang dapat menyebabkan terjadinya 
kecurangan laporan keuangan. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini 




opportunity, rationalization. Penelitian ini menggunakan empat variabel 
independen antara lain gender, religiusitas, love of money dan ketaatan pada 
aturan akuntansi. Maka kerangka pemikiran dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Pengaruh Gender Terhadap Kecenderungan Fraudulent Financial Reporting 
          Menurut Fakih (2007) dalam Andayani & Sari (2019) bahwa gender 
merupakan perbedaan yang tampak pada fisik dan sikap seseorang, dimana 
akan muncul perbedaan juga pada sifat dan nilai yang dimilikinya. Perbedaan 
nilai dan sifat tersebut mempengaruhi laki-laki dan perempuan dalam 
membuat keputusan. 
    Coate dan Frey (2000) dalam Tripermata (2016) menyatakan bahwa 
terdapat dua pendekatan yang digunakan untuk memberikan pendapat 
mengenai pengaruh gender, yaitu pendekatan struktural dan pendekatan 
sosialisasi. Pendekatan struktural merupakan perbedaan antara pria dan wanita 
disebabkan dari sosialisasi awal pada pekerjaan dan kebutuhan peran lainnya. 
Sosialisasi awal dipengaruhi oleh reward dan insentif yang diberikan kepada 
individu di dalam pekerjaanya. Melalui sistem reward dan insentif yang 
diberikan di lingkungan kerja yang sama akan membentuk nilai etis dan moral 
yang sama baik pria maupun wanita. Sedangkan pendekatan sosialisasi 
menyatakan bahwa baik pria dan wanita membawa seperangkat nilai yang 
berbeda ke dalam suatu lingkungan kerja. Perbedaan nilai dan sifat 




    Keterkaitan gender dengan teori fraud triangle adalah seseorang yang 
melakukan tindakan kecurangan disebabkan salah satunya karena adanya 
tekanan. Tekanan (pressure) muncul karena dorongan keserakahan, faktor 
ekonomi, maupun alasan emosional. Apsari (2016) menyatakan bahwa 
tekanan yang dimiliki oleh laki-laki jauh lebih besar daripada perempuan. 
Laki-laki memiliki tanggung jawab yang besar untuk menafkahi keluarganya, 
sedangkan wanita tidak ada tuntutan untuk mencari nafkah. Oleh karena itu, 
adanya tuntutan yang besar dalam hal ekonomi dapat mendorong seorang laki-
laki untuk melakukan kecurangan.  
    Penelitian yang dilakukan oleh Merawati & Mahaputra (2017) 
mengatakan bahwa terdapat pengaruh antara gender dengan kecenderungan 
kecurangan akuntansi. Hasil penelitiannya menunjukkan adanya pengaruh 
gender dalam hal pengambilan keputusan akuntansi. Perempuan cenderung 
memiliki sikap konservatisme yang tinggi, lebih berhati-hati dan teliti. 
Sehingga mereka cenderung taat pada aturan dan menghindari melakukan 
kecurangan. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Indiraswari (2021) 
bahwa keberagaman gender direksi memiliki pengaruh negatif terhadap 
kecurangan laporan keuangan. Artinya semakin banyak jumlah direksi 
perempuan pada suatu perusahaan, maka akan menurunkan risiko terjadinya 






2. Pengaruh Religiusitas Terhadap Kecenderungan Fraudulent Financial 
Reporting 
   Religiusitas adalah tingkah laku seseorang yang dibentuk oleh 
kepercayaan terhadap hal yang bersifat supranatural. Religiusitas berhubungan 
dengan agama yang meliputi aspek-aspek penting seperti keyakinan pada 
ajaran agama, ketaatan pada ajaran agama, penghayatan pada ajaran agama, 
pengetahuan dan pelaksanaan pada ajaran agama. Religiusitas seseorang dapat 
dilihat dari kualitas penghayatan nilai-nilai agama sekaligus pengamalan 
terhadap nilai-nilai tersebut. Seseorang dengan tingkat religiusitas tinggi lebih 
memiliki rasa empati dan cenderung akan memperhatikan kepentingan orang 
lain (Pamungkas, 2014). 
   Rohayati (2014) dalam Egita & Mahfiroh (2018) menyatakan bahwa 
religiusitas yang dimiliki seseorang berpengaruh terhadap kinerjanya dalam 
bekerja. Religiusitas mendorong individu untuk bersikap lebih hati-hati dalam 
menghadapi tantangan pekerjaan. Adanya aktivitas religi atau keagamaan 
diharapkan dapat meningkatkan religiusitas dalam diri masing-masing 
individu dan membentuk akhlak mereka sehingga akan menjauhi perilaku 
yang buruk seperti berbuat kecurangan. 
   Penelitian yang telah dilakukan oleh Cahyadi & Sujana (2020) 
memberikan hasil bahwa variabel religiusitas berpengaruh signifikan dan 
negatif terhadap fraud. Religiusitas dapat mencegah perilaku atau tindakan 
yang tidak etis sekaligus menjadi batasan seseorang dalam bersaing. Sikap 




untuk melakukan kecurangan. Hal ini karena mereka meyakini bahwa apa 
yang dilakukannya sekarang hasilnya akan didapat di masa yang akan datang. 
Oleh karena itu, semakin tinggi tingkat religiusitas seseorang maka akan 
menurunkan tingkat kecenderungan kecurangan akuntansi atau fraudulent 
financial reporting.  
3. Pengaruh Love of Money Terhadap Kecenderungan Fraudulent Financial 
Reporting 
   Tang et all. (2008) menyatakan bahwa love of money merupakan sikap 
seseorang yang cinta terhadap uang dan seberapa besar keinginan dan aspirasi 
seseorang pada uang. Mereka menganggap bahwa uang adalah segala-galanya 
bagi kehidupan mereka  (Kismawadi, 2019) 
   Keterkaitan love of money dengan teori keagenan adalah seseorang yang 
dalam melaksanakan tugasnya tidak sesuai dengan kepentingan prinsipal dan 
hanya mengutamakan kepentingan pribadinya untuk mencapai kemakmuran 
yang maksimal. Karyawan atau manajer yang mementingkan kemakmuran 
dirinya sendiri akan melakukan segala cara agar dirinya mendapatkan 
keinginannya yaitu uang yang banyak. Perbedaan kepentingan yang terjadi 
antara prinsipal dengan agen disebut konflik keagenan (Pakkawaru, 2020). 
   Penelitian yang telah dilakukan oleh Husnurrosyidah (2019) 
memberikan hasil bahwa love of money berpengaruh positif terhadap 
kecenderungan kecurangan akuntansi. Orang-orang dengan rasa cinta terhadap 
uang yang berlebih cenderung mudah untuk melakukan perbuatan jahat dan 




tersebut. Oleh karena itu, semakin tinggi sifat love of money dalam diri 
seseorang, maka akan semakin tinggi tingkat kecenderungan kecurangan 
akuntansi yang dilakukan. 
4. Pengaruh Ketaatan Pada Aturan Akuntansi Terhadap Kecenderungan 
Fraudulent Financial Reporting 
   Ketaatan aturan akuntansi merupakan kesesuaian dalam pelaksanaan 
prosedur baik pada sistem organisasi maupun akuntansi, serta dalam penyajian 
laporan keuangannya disertai adanya bukti pendukung. Aturan akuntansi 
dijadikan sebagai pedoman agar tugas dapat dilaksanakan dengan baik dan 
benar sehingga mengurangi tindakan kecurangan akuntansi. Dalam 
melaksanakan tugas, tiap individu cenderung ingin menyelesaikan pekerjaan 
secara cepat dan menghindari proses yang sulit. Hal ini dapat meyebabkan 
perilaku tidak disiplin dalam melaksanakan tugas dan mengabaikan aturan 
yang ada untuk mencapai sesuatu  (Indriastuti, Agusdin, & Animah, 2016).    
  Keterkaitan ketaatan aturan akuntansi dengan teori keagenan yaitu 
ketaatan pada aturan akuntansi berfungsi sebagai bonding cost yang 
menempatkan mekanisme dan menjamin agen masih bertindak sesuai dengan 
kepentingan agen sehingga dapat mengurangi terjadinya konflik antara 
prinsipal dan agen (konflik keagenan).   
  Wolk and Tearney (1997) menjelaskan bahwa adanya penyalahgunaan 
aset dan laporan keuangan yang gagal diakibatkan dari tidak taatnya pada 






Love Of Money (X3) 
Ketaatan Pada Aturan 
Akuntansi (X4) 
Kecenderungan Fraudulent 
Financial Reporting (Y) 
menyebabkan aset dan laporan keuangan dapat dimanipulasi (Rizky & Fitri, 
2017).  
   Penelitian yang telah dilakukan oleh Janrosl & Zembua (2019) 
memberikan hasil bahwa ketaatan aturan akuntansi berpengaruh negatif 
signifikan terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. Artinya dalam 
menyusun dan menyajikan laporan keuangan atau laporan kinerja harus sesuai 
dengan aturan akuntansi. Pernyataan tersebut konsisten dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Shintadevi (2015) yang mengatakan bahwa ketaatan 
aturan akuntansi wajib dilaksanakan oleh organisasi karena jika tidak sesuai 
aturan, maka dapat menimbulkan perilaku tidak etis pada seseorang untuk 
melakukan kecurangan akuntansi. Oleh karena itu, semakin taat seseorang 
terhadap aturan akuntansi yang berlaku, maka semakin kecil kecenderungan 
kecurangan akuntansi yang akan terjadi. 
    Berdasarkan beberapa uraian di atas, maka kerangka pemikiran dalam 















        Berdasarkan latar belakang rumusan masalah, tujuan penelitian, landasan 
teori, penelitian terdahulu dan kerangka teoritis, maka hipotesis yang dibangun 
dalam penelitian ini sebagai berikut: 
H₁ : Gender berpengaruh terhadap kecenderungan fraudulent financial 
reporting  
H₂ : Religiusitas berpengaruh negatif terhadap kecenderungan fraudulent        
financial reporting. 
H₃ :  Love of money berpengaruh positif terhadap kecenderungan fraudulent 
financial reporting. 
H₄ :  Ketaatan aturan akuntansi berpengaruh negatif terhadap kecenderungan 







A. Jenis Penelitian 
 Metode dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitaf. 
Metode penelitian kuantitaf merupakan metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada 
populasi atau sampel tertentu. Teknik pengambilan sampel yang dilakukan 
menggunakan teknik purposive sampling. Teknik purposive sampling 
adalah teknik pengambilan sampel data yang didasarkan pada kriteria 
tertentu. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari sumber data tersebut. Data 
sekunder adalah data yang diperoleh dari hasil penelitian kepustakaan 
(Sugiyono, 2017). 
 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
        Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau 
subyek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 
2017: 136). Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai Universitas 
Pancasakti Tegal. Pegawai yang dijadikan responden yaitu kepala 
unit/biro, bendahara, dekan, wakil dekan 2, direktur pascasarjana, kepala 





2. Sampel  
        Sampel adalah bagian dari jumlah dan karateristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut (Sugiyono, 2017:137). Teknik pengambilan sampel 
dengan menggunakan teknik purposive sampling. Teknik purposive 
sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang didasarkan pada 
kriteria tertentu. Responden pada penelitian ini berjumlah 56 orang. 
Kriteria dalam penelitian ini yaitu lembaga yang mempunyai aktivitas dan 
menggunakan dana Anggaran Belanja Universitas. Pegawai yang 
dijadikan responden yaitu telah bekerja minimal 1 tahun. 
Tabel 3.1 
Sampel Penelitian 











Fakultas Keguruan & Ilmu Pendidikan 
3 
5 
Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan 
3 
6 






Biro Administrasi Umum 
2 




Biro Administrasi Keuangan 
6 











Badan Penjaminan Mutu 
2 
14 
Unit Pelaksana Teknis Humas & Promosi 
2 
15 Unit Pelaksana Teknis Sistem Informasi & 
Komputer 
2 
16 Unit Pelaksana Teknis Inovasi & Publikasi 
Ilmiah 
2 




Unit Pelaksana Teknis Perpustakaan 
2 
19 
Unit Pelaksana Teknis Pelayanan Bahasa 
2 
20 
Unit Pelaksana Teknis Rumah Tangga 
2 
21 





C. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 
1. Definisi Konseptual 
        Definisi konseptual merupakan suatu definisi yang berupa konsep 
dan maknanya masih abstrak meskipun masih dapat dipahami maksudnya 
(Azwar, 2007:72). 
a. Kecenderungan Fraudulent Financial Reporting (Y) 
        Kecenderungan fraudulent financial reporting merupakan 
tindakan kecurangan karena adanya kekeliruan dalam menyajikan 
laporan keuangan, akibat dari manipulasi jumlah atau pengungkapan 





merugikan pemakai laporan, baik pihak internal maupun eksternal 
(Rahmawati, dalam Janrosl & Zembua, 2019). 
b. Gender (X1) 
          Gender merupakan perbedaan pada ciri-ciri fisik dan sikap 
seseorang sehingga memunculkan adanya perbedaan dari segi 
perilaku dan tindakan yang diambil (Fakih, 2007 dalam Andayani & 
Sari, 2019). 
c. Religiusitas (X2) 
         Religiusitas merupakan suatu sistem yang memberi makna pada 
kehidupan sekaligus memberi arah terhadap nilai-nilai suci atau nilai 
tertinggi yang terhubung dengan keyakinan, gaya hidup, dan kegiatan 
ritual (Pamungkas, 2014). 
d. Love of Money (X3) 
         Love of money merupakan level cinta seseorang terhadap uang 
dan menganggap bahwa uang sangat penting dalam kehidupan 
(Husnurrosyidah, 2019). 
e. Ketaatan pada Aturan Akuntansi (X4) 
         Ketaatan aturan akuntansi didefinisikan sebagai kepatuhan 
dalam melaksanakan prosedur dalam penyusunan dan penyajian 
laporan keuangan. Apabila laporan keuangan disusun tidak sesuai 







2. Definisi Operasional 
        Definisi operasional merupakan penentuan konstrak atau sifat yang 
akan dipelajari sehingga menjadi variabel yang dapat diukur. Definisi 
operasional menjelaskan cara tertentu yang digunakan untuk meneliti dan 
mengoperasikan konstrak, sehingga memungkinkan peneliti lain untuk 
mereplikasi pengukuran dengan cara yang sama atau mengembangkan 
cara pengukuran konstrak yang lebih baik (Sugiyono, 2012:31). 
Tabel 3.2 
Operasional Variabel 


















1. Pencatatan tanggal 
transaksi tidak 
sesuai dengan 
waktu transaksi  
2. Memanipulasi 
dokumen 
3. Bukti-bukti transaksi 


































1. Penilaian kembali 
aset/pendapatan 
tidak sesuai dengan 
aturan yang berlaku  









1. Pengungkapan  
laporan keuangan 
tidak sesuai yang 
terjadi 




5. Perlakuan tidak 
semestinya pada 
aset/aktiva 




2. Penyajian laporan 
keuangan disertai 
dokumen palsu 





Perempuan = 0 










kebenaran ajaran agama 
dan adanya Tuhan 
1,2 
Interval 




























5. Konsekuensi  
(Religious Effect) 
Memotivasi perilaku 
sesuai dengan ajaran 
agama 
10,11,12 




1. Good (Baik) 
1. Uang merupakan 
prioritas utama 
dalam kehidupan  




2. Evil (Kejahatan) 






1. Uang melambangkan 
prestasi seseorang 
2. Uang melambangkan  
kesuksesan 
seseorang 
3.  Uang tujuan hidup 
4,5,6 
4. Respect (Rasa 
hormat) 
1. Uang membuat 
seseorang dihormati 











1. Uang dapat memberi 
kebebasan dan 
kekuatan seseorang 












































3. Obyektif  
1. Disajikan dengan 
obyektif 
2. Sikap jujur dan adil 





4. Memenuhi syarat 
kehati-hatian 
1. Sikap hati-hati 
didasarkan pada 
keahlian 








1. Disajikan secara 
konsisten sesuai 
dokumen yang ada 
2. Penggunaan 
pedoman 
 konsisten sesuai 
aturan berlaku  






D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah menggunakan data primer dan data sekunder. Data primer dengan 
metode survei melalui penyebaran kuesioner secara personal. Kuesioner 
ini berisi daftar pertanyaan kepada pihak yang berhubungan langsung 





Kuesioner dibagikan secara langsung dengan mendatangi responden 
tersebut. Kuesioner ini berisi data umum yaitu nama, jenis kelamin, 
agama, usia, jenjang pendidikan dan lamanya bekerja di universitas. Serta 
data khusus berupa soal-soal pernyataan yang berkaitan dengan 
religiusitas, love of money, ketaatan pada aturan akuntansi serta 
kecenderungan fraudulent financial reporting. Sedangkan, data sekunder 
yang digunakan diambil dari buku dan literatur lainnya yang terdiri dari 
jurnal, sumber lain berupa buku maupun artikel dengan cara mendownload 
di internet.  
         Teknik pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan aplikasi 
Statistical Product and Service Solution (SPSS) Versi 22.0. 
 
E. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas Data  
        Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya 
suatu indikator pertanyaan pada kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan 
valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk menjelaskan sesuatu 
yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Dalam menentukan valid atau 
tidaknya suatu kuesioner dapat dilakukan dengan menggunakan Pearson 
Correlation, dan hasil dari uji signifikansi koefisien korelasi tersebut 
memiliki nilai taraf signifikansi 0,05 yang berarti item tersebut dianggap 







2. Uji Reliabilitas 
         Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu kuesioner apakah 
kuesioner tersebut reliabel atau tidak. Reliabilitas adalah konsistensi atas 
jawaban responden terhadap pertanyaan yang diberikan. Suatu kuesioner 
dikatakan reliabel atau tidak, jika hasil dari uji reliabilitas dengan 
menggunakan Cronbach Alpha (α) bernilai > 0,70  (Ghozali, 2018). 
3. Metode Analisis Data 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
         Statistik deskriptif dapat memberikan gambaran atau deskripsi suatu 
data yang dilihat dari nilai rata – rata (mean), standar deviasi, varian, 
maksimum, minimum, sum, range, kurtosis,dan skewness (kemencengan 
distribusi) (Ghozali, 2018). 
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
         Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model dalam regresi, 
variabel residual yang dihasilkan memiliki distribusi yang normal. Uji 
normalitas ini digunakan untuk menguji apakah data yang digunakan 
terdistribusi secara normal  (Ghozali, 2018). 
 Jika probabilitas > 0,05 maka distribusi dari residual adalah normal. 
 Jika probabilitas < 0,05 maka residual tidak berdistribusi normal. 
b. Uji Multikolineritas 
         Uji multikolonieritas digunakan untuk menentukan apakah model 





yang baik yaitu tidak terjadinya korelasi antara variabel independennya. 
Untuk mengetahui ada dan tidaknya multikolonieritas dalam model regresi 
biasanya dengan melihat nilai tolerance dan lawannya, yaitu variance 
inflation factor (VIF). Kedua ukuran ini dapat menunjukkan setiap 
variabel manakah yang dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Nilai 
tolerance untuk mengukur variabilitas variabel independen yang terpilih 
yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jadi, nilai 
tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF yang tinggi (karena 
VIF=1/Tolerance). Nilai umum yang biasa digunakan untuk menunjukkan 
adanya multikolonieritas yaitu jika nilai Tolerance 10  (Ghozali, 2018). 
c. Uji Heterokedastisitas 
         Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
heteroskedastisitas dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan uji 
Glejser, dimana jika nilai signifikansi > 0,05 maka tidak terjadi 
heteroskedastisitas (Ghozali, 2018).   
3. Uji Hipotesis 
a. Uji Regresi Linear Berganda 
        Regresi linier berganda digunakan untuk menguji pengaruh dua atau 
lebih variabel independen terhadap satu variabel dependen (Ghozali, 





pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen juga 
menunjukkan arah pengaruh tersebut. 
Formula yang digunakan pada metode analisis linier berganda dalam 
penelitian ini, yaitu : 
Y = a + b₁ X₁  + b₂ X₂  + b₃ X₃  + b₄ X₄  + e 
Keterangan : 
 Y   =  Kecenderungan Fraudulent Financial Reporting 
   =  Gender 
   =  Religiusitas 
   =  Love of Money 
                                    = Ketaatan Pada Aturan Akuntansi                              
 a  =  Konstanta 
 , , , b₄  =  Koefisien Regresi 
e                           =   Error 
 
b. Uji Statistik t 
  Uji t bertujuan untuk menunjukkan secara jauh pengaruh variabel 
independen secara individual dalam menerangkan variabel dependen  
(Ghozali, 2018). Uji t digunakan untuk mengukur signifikansi pengaruh 
pengambilan keputusan dilakukan berdasarkan perbandingan nilai t hitung 
masing-masing koefisien regresi dengan t tabel (nilai kritis), dengan 
tingkat signifikansi 5% dan derajat kebebasan df = n-1. Kriteria 
pengambilan keputusan sebagai berikut : 
 Jika t hitung > t tabel, atau p value < α = 0,025 maka Ho ditolak dan Ha 
diterima berarti variabel independen memiliki pengaruh signifikan 






 Jika t hitung < t tabel, atau p value > α = 0,025 maka Ho diterima dan Ha 
ditolak berarti variabel independen memiliki pengaruh tidak signifikan 
terhadap variabel dependen. 
c. Uji Kelayakan Model (F) 
  Uji kelayakan model (goodness of fit) harus dilakukan pada analisis 
regresi linier. Jika uji F tidak signifikan, maka tidak disarankan untuk 
melakukan uji t atau parsial. Uji F dilakukan dengan menggunakan tabel 
Anova untuk menguji kelayakan model regresi yang digunakan. Penelitian 
ini menggunakan tingkat signifikansi 0,05 (5%). Kriteria pengambilan 
keputusan sebagai berikut : 
 Jika F hitung > F tabel, maka Ha diterima dan Ho ditolak, berarti bahwa 
model regresi layak digunakan dalam penelitian. 
 Jika F hitung < F tabel, maka Ha ditolak dan Ho diterima, berarti bahwa 
model regresi tidak layak digunakan dalam penelitian. 
d. Uji Koefisien Determinasi (R²) 
        Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa besar 
kemampuan variabel bebas (independen) menjelaskan variabel terikatnya 
(dependen) (Ghozali, 2018). Nilai koefisien determinasi yaitu antara nol 
(0) sampai dengan satu (1). Nilai R² yang kecil berarti kemampuan 
variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependennya 
terbatas. Semakin tinggi nilai koefisien determinasi (R²), maka semakin 
tinggi kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
Universitas Pancasakti (UPS) Tegal merupakan salah satu perguruan 
tinggi swasta yang berada di Jawa Tengah dan berkedudukan di Kota Tegal. 
Universitas Pancasakti Tegal berdiri pada tanggal 1 Maret 1980. Pada awal 
berdiri bernama Universitas Pancasila Tegal (Akta Pendirian Nomor 26 Tahun 
1979) dengan harapan dapat menjadi Benteng Pancasila di wilayah Pantura 
khususnya Eks Keresidenan Pekalongan. 
Berdasarkan Surat Edaran Mendikbud RI Nomor 07/MPK/1984 
tentang tidak diperbolehkan adanya 2 (dua) nama Perguruan Tinggi yang sama 
(Universitas Pancasila di Jakarta), kemudian pada tanggal 1 Oktober 1984 
Yayasan Pendidikan Pancasakti Tegal dengan surat nomor 
C.IPRB/SK/YPP/1984 mengubah nama dari Yayasan Pendidikan Pancasila 
Tegal menjadi Yayasan Pendidikan Pancasakti Tegal dan Universitas 
Pancasila Tegal menjadi Universitas Pancasakti Tegal (UPS Tegal) yang 
memiliki makna Pancasila Sakti. Hal ini tertuang pada akta perubahan Nomor 
45 tanggal 27 November 1986 yang dibuat oleh Notaris Ratna Sintawati 
Tanujdjojo, SH di Tegal.  
Dengan berlakunya Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2001 tentang 
Yayasan maka kepengurusan Yayasan Pendidikan Pancasakti Tegal telah 
menyesuaikan susunan kepengurusannya dan AD/RT Yayasan berdasarkan 




Yayasan Nomor 39 tanggal 9 November tahun 2002 oleh Notaris Ny. Hertanti 
Pindayani, SH di Tegal. Telah tercatat dalam buku register yayasan sejak 
tanggal 6 September 2004 di Departemen Kehakiman dan HAM Republik 
Indonesia.  
Universitas Pancasakti Tegal (UPS Tegal) dalam penyelenggaraan 
operasionalnya tetap konsisten berlandaskan Pancasila dan Undang-Undang 
Dasar 1945. Adanya Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, maka Universitas Pancasakti Tegal bertekad untuk 
mengembangkan dan meningkatkan peran ilmu pengetahuan dan teknologi 
bagi tercapainya Tujuan Pendidikan Nasional. Tujuan Pendidikan Nasional 
yang dimaksud adalah berkembangnya potensi agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, beraklak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis 
serta bertanggung jawab. 
Universitas Pancasakti Tegal (UPS) memiliki 6 fakultas dan 1 program 
pascasarjana. Fakultas yang ada di Universitas Pancasakti Tegal terdiri atas: 
1. Fakultas Hukum 
-Program Studi Ilmu Hukum 
2. Fakultas Ekonomi 
-Program Studi Akuntansi 
-Program Studi Manajemen 
-Program Studi Manajemen Perpajakan 




3. Fakultas Teknik 
-Program Studi Teknik Mesin 
- Program Studi Teknik Sipil 
- Program Studi Teknik Industri 
- Program Studi Manajemen Industri (D3) 
-Program Studi Teknik Mesin (D3) 
4. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
- Program Studi Bimbingan & Konseling 
- Program Studi Pendidikan Matematika 
- Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris 
- Program Studi Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia dan Daerah 
- Program Studi Pendidikan IPA 
- Program Studi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 
- Program Studi Pendidikan Ekonomi 
5. Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan 
-Program Studi Pemanfaatan Sumberdaya Perikanan 
- Program Studi Budidaya Perairan 
6. Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Pemerintah 
- Program Studi Ilmu Pemerintah 
- Program Studi Ilmu Komunikasi 
   Sedangkan program pascasarjana terdiri atas Magister Manajemen, 
Magister Teknologi Pendidikan, Magister Hukum, Magister Manajemen 




B. Gambaran Responden  
a. Karakteristik Responden 
Responden dalam penelitian ini adalah kepala unit/biro, bendahara, 
dekan, wakil dekan 2, direktur pascasarjana, kepala bagian tata usaha, 
kasubag keuangan dan staff bagian keuangan. Adapun data yang diperoleh 
setelah melakukan penyebaran kuesioner dapat dilihat pada tabel di bawah 
ini : 
Tabel 4.1 
Data Penyebaran dan Pengembalian Kuesioner 
       Sumber : Data primer, diolah 2021 
Tabel 4.1 menunjukkan bahwa kuesioner yang disebar sebanyak 56 
dan jumlah kuesioner yang kembali serta diisi secara lengkap sebanyak 52. 
Sedangkan kuesioner yang tidak kembali berjumlah 4. 
Terdapat 5 karakteristik responden dalam penelitian ini, meliputi 
jenis kelamin, agama, usia, tingkat pendidikan, dan masa kerja. Berikut 
merupakan karakteristik responden yang telah menjawab pertanyaan, 
disajikan dalam tabel di bawah ini : 
 
 
No Keterangan Jumlah Kuesioner 
1 Kuesioner yang disebarkan 56 
2 Kuesioner yang tidak kembali 4 
3 Kuesioner yang kembali 52 
4 Kuesioner yang cacat 0 
5 Kuesioner yang dapat diolah 52 
n sampel = 52 




a. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Tabel 4.2 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
        Sumber : Output SPSS 22 (2021) 
Berdasarkan Tabel 4.2 di atas dapat diketahui bahwa jumlah 
responden dalam penelitian ini sebanyak 52 responden yang terdiri dari 29 
(56%) responden berjenis wanita dan 23 (44%) responden berjenis 
kelamin laki-laki. 
b. Karakteristik Responden Berdasarkan Agama 
Tabel 4.3 
Karakteristik Responden Berdasarkan Agama 
        Sumber: Output SPSS 22 (2021) 
 
Berdasarkan Tabel 4.3 di atas dapat diketahui bahwa responden 
yang memeluk agama Islam sebanyak 52 orang. Dari tabel tersebut dapat 




 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Perempuan 29 55.8 55.8 55.8 
Laki-laki 23 44.2 44.2 100.0 
Total 52 100.0 100.0  
 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 




c. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
Tabel. 4.4 
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
 
Berdasarkan Tabel 4.4 di atas dapat diketahui bahwa responden 
yang berusia 20-29 tahun sebanyak 4 orang, 30-39 tahun sebanyak 17 
orang, 40-49 tahun sebanyak 21 orang, 50-59 tahun sebanyak 7 orang dan 
responden yang berusia 60-69 tahun sebanyak 3 orang. Responden yang 
paling banyak dalam penelitian ini berada pada kisaran usia 40-49 tahun 
yaitu sebanyak 21 orang atau 40,4%. 
d. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
Tabel 4.5 








                 
Sumber: Output SPSS 22 (2021) 
 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 20-29 tahun 4 7.7 7.7 7.7 
30-39 tahun 17 32.7 32.7 40.4 
40-49 tahun 21 40.4 40.4 80.8 
50-59 tahun 7 13.5 13.5 94.2 
60-69 tahun 3 5.8 5.8 100.0 
Total 52 100.0 100.0  
  






S3 13 25.0 25.0 25.0 
S2 13 25.0 25.0 50.0 
S1 22 42.3 42.3 92.3 
D3 1 1.9 1.9 94.2 
SMA 3 5.8 5.8 100.0 




Berdasarkan Tabel 4.5 di atas dapat diketahui bahwa responden 
yang memiliki tingkat pendidikan S3 sebanyak 13 orang. Tingkat 
pendidikan S2 sebanyak 13 orang. Tingkat pendidikan S1 sebanyak 22 
orang. Tingkat D3 sebanyak 1 orang. Dan tingkat SMA sebanyak 3 orang.  
e. Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja 
Tabel 4.6 








     Sumber : Output SPSS 22 (2021) 
 
Berdasarkan Tabel 4.6 di atas dapat diketahui bahwa responden 
yang memiliki masa kerja antara 1- 5 tahun sebanyak 5 orang. 5-10 tahun 
sebanyak 11 orang. Sedangkan yang memiliki masa kerja > 10 tahun 
sebanyak 36 orang. Responden yang memiliki masa jabatan lama dalam 
penelitian ini yaitu lebih dari 10 tahun sebesar 69,2%. 
 
C. Analisis Statistik Deskriptif 
  Uji statistik deskriptif memberikan deskripsi atau gambaran suatu data 
yang dapat dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, 
maksimum, minimum, sum, range, kurtosis dan skewness (kemencengan 
 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1-5 tahun 5 9.6 9.6 9.6 
5-10 tahun 11 21.2 21.2 30.8 
> 10 tahun 36 69.2 69.2 100.0 




distribusi) (Ghozali, 2018). Untuk lebih jelasnya akan disajikan pada Tabel 
4.7 berikut ini : 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 
   Sumber : Output SPSS 22 (2021) 
 
Berdasarkan Tabel 4.7 di atas diketahui bahwa jumlah responden 
dalam penelitian ini sebanyak 52 responden dengan hasil uji statistik 
deskriptif ialah sebagai berikut: 
Variabel gender (X1) mempunyai nilai minimum sebesar 0; nilai 
maksimum sebesar 1, mean (rata-rata) sebesar 0,44 dengan nilai standar 
deviasi (simpangan baku) sebesar 0,502 satuan. Variabel religiusitas (X2) 
menunjukkan nilai minimum sebesar 48, nilai maksimum sebesar 60, 
mean (rata-rata) sebesar 56,08 dengan standar deviasi (simpangan baku 
sebesar 3,624 satuan. Variabel love of money (X3) menunjukkan nilai 
minimum sebesar 10, nilai maksimum sebesar 35, mean (rata-rata) sebesar 
23,60 dengan standar deviasi (simpangan baku) sebesar 6,111 satuan. 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Gender 52 0 1 .44 .502 
Religiusitas 52 48 60 56.08 3.624 
Love of Money 52 10 35 23.60 6.111 
Ketaatan Pada Aturan 
Akuntansi 




52 15 29 16.85 3.214 




Variabel ketaatan pada aturan akuntansi (X4) menunjukkan nilai minimum 
sebesar 56, nilai maksimum sebesar 75, mean (rata-rata) sebesar 65,52 
dengan standar deviasi (simpangan baku) sebesar 6,018 satuan. Variabel 
kecenderungan fraudulent financial reporting mempunyai nilai minimum 
sebesar 15, maksimum sebesar 29, mean (rata-rata) sebesar 16,85 dengan 
standar deviasi (simpangan baku) sebesar 3,214 satuan. 
 
D. Uji Instrumen Penelitian 
Uji instrumen dalam sebuah penelitian bertujuan untuk mengukur kualitas 
kuesioner yang telah dibuat oleh peneliti. Kuesioner adalah seperangkat 
pertanyaan atau pernyataan yang diberikan peneliti kepada responden. 
Kuesioner memiliki peran penting dalam pengumpulan data, dimana kuesioner 
sebagai bahan baku pada penelitian. Uji instrumen meliputi dua uji yaitu uji 
validitas data dan uji reliabilitas. Adapun keterangan uji instrumen ini secara 
lengkap yaitu sebagai berikut: 
1. Uji Validitas Data 
        Uji validitas bertujuan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu 
item indikator pertanyaan pada kuesioner. Pengujian validitas dapat 
dilakukan dengan menggunakan Pearson Correlation dan hasil dari uji 
signifikansi koefisien korelasi, yaitu nilai r hitung ˃ nilai r tabel maka item 
tersebut dianggap valid. Nilai r tabel diperoleh melalui uji satu arah α = 
0,025 dan df = n – 2, dimana n = 52 sampel. Dalam tabel r (koefisien 




nilai sebesar 0,2732. Berikut ini merupakan hasil uji validitas untuk 
masing-masing variabel : 
a. Uji Validitas Religiusitas 
      Uji validitas data kuesioner religiusitas melalui SPSS 22 akan 
menghasilkan nilai r hitung pada setiap item butirnya. Untuk 
menentukan valid dan tidaknya item butir, maka nilai r hitung setiap 
item butir besarnya dibandingkan dengan nilai r tabel. Hasil 
perbandingan dapat dilihat pada tabel di bawah ini sebagai berikut: 
Tabel 4.8 
















                    Sumber : Data primer, diolah 2021 
Hasil perbandingan nilai r hitung dengan nilai r tabel seperti 
tercantum pada tabel, menunjukkan bahwa semua butir item 
pernyataan kuesioner memiliki nilai r hitung lebih tinggi dibandingan 
nilai r tabel. Oleh karena itu, status seluruh item butir pernyataan 
kuesioner tentang religiusitas dinyatakan valid. 
Butir  Nilai Pembanding 
Keterangan 
Pernyataan r hitung r tabel 
Butir 1 0,327 0,2732 Valid 
Butir 2 0,668 0,2732 Valid 
Butir 3 0,664 0,2732 Valid 
Butir 4 0,641 0,2732 Valid 
Butir 5 0,670 0,2732 Valid 
Butir 6 0,778 0,2732 Valid 
Butir 7 0,743 0,2732 Valid 
Butir 8 0,641 0,2732 Valid 
Butir 9 0,799 0,2732 Valid 
  Butir 10 0,733 0,2732 Valid 
  Butir 11 0,734 0,2732 Valid 




b. Uji Validitas Love of Money  
     Uji validitas data kuesioner love of money melalui SPSS 22 akan 
menghasilkan nilai r hitung pada setiap item butirnya. Untuk 
menentukan valid dan tidaknya item butir, maka nilai r hitung setiap 
item butir besarnya dibandingkan dengan nilai r tabel. Hasil 
perbandingan dapat dilihat pada tabel di bawah ini sebagai berikut: 
Tabel 4.9 
Uji Validitas Love of Money Pertama 
Butir  Nilai Pembanding 
Keterangan 
Pernyataan r hitung r tabel 
Butir 1 0,539 0,2732 Valid 
Butir 2 0,688 0,2732 Valid 
Butir 3 0,107 0,2732 Tidak Valid 
Butir 4 0,827 0,2732 Valid 
Butir 5 0,785 0,2732 Valid 
Butir 6 0,817 0,2732 Valid 
Butir 7 0,797 0,2732 Valid 
Butir 8 0,798 0,2732 Valid 
Butir 9 0,309 0,2732 Valid 
Butir 10 0,740 0,2732 Valid 
Butir 11 0,749 0,2732 Valid 
                    Sumber: Data primer, diolah 2021 
  
   Berdasarkan perbandingan nilai r hitung dengan nilai r tabel 
seperti tabel di atas, menunjukkan bahwa terdapat 1 butir item yang 
memiliki nilai r hitung lebih kecil dibandingkan nilai r tabel sehingga 
item pernyataan tersebut tidak valid. Oleh karena itu peneliti 
membuang item pernyataan yang tidak valid pada butir item nomor 3. 





Uji Validitas Love of Money Kedua 
Butir  Nilai Pembanding 
Keterangan 
Pernyataan r hitung r tabel 
Butir 1 0,567 0,2732 Valid 
Butir 2 0,698 0,2732 Valid 
Butir 4 0,821 0,2732 Valid 
Butir 5 0,798 0,2732 Valid 
Butir 6 0,822 0,2732 Valid 
Butir 7 0,817 0,2732 Valid 
Butir 8 0,803 0,2732 Valid 
Butir 9 0,279 0,2732 Valid 
Butir 10 0,752 0,2732 Valid 
Butir 11 0,766 0,2732 Valid 
                   Sumber : Data primer, diolah 2021  
 
         Hasil data tabel di atas menunjukkan bahwa semua item butir 
pernyataan telah memiliki nilai r hitung yang lebih tinggi 
dibandingkan nilai r tabel. Sehingga dapat dikatakan bahwa semua 
butir item pernyataan tentang love of money adalah valid. 
c. Uji Validitas Ketaatan Pada Aturan Akuntansi 
  Nilai r hitung pada setiap item butir pernyataan telah diperoleh 
melalui data output SPSS uji validitas. Untuk menentukan valid dan 
tidaknya item butir, maka nilai r hitung setiap item butir besarnya 
dibandingkan dengan nilai r tabel. Hasil perbandingan dapat dilihat 





















          Sumber: Data primer, diolah 2021 
 
   Hasil perbandingan nilai r hitung dengan nilai r tabel seperti 
tercantum pada tabel di atas, menunjukkan bahwa semua butir item 
pernyataan kuesioner memiliki nilai r hitung lebih tinggi dibandingan 
nilai r tabel. Oleh karena itu, status seluruh item butir pernyataan 
kuesioner tentang ketaatan pada aturan akuntansi adalah valid. 
d. Uji Validitas Fraudulent Financial Reporting 
   Nilai r hitung pada setiap item butir pernyataan telah diperoleh 
melalui data output SPSS uji validitas. Untuk menentukan valid dan 
tidaknya item butir, maka nilai r hitung setiap item butir besarnya 
dibandingkan dengan nilai r tabel. Hasil perbandingan dapat dilihat 
pada tabel di bawah ini sebagai berikut: 
 
Butir  Nilai Pembanding 
Keterangan 
Pernyataan r hitung r tabel 
Butir 1 0,707 0,2732 Valid  
Butir 2 0,815 0,2732 Valid  
Butir 3 0,690 0,2732 Valid  
Butir 4 0,648 0,2732 Valid  
Butir 5 0,707 0,2732 Valid  
Butir 6 0,713 0,2732 Valid  
Butir 7 0,754 0,2732 Valid  
Butir 8 0,681 0,2732 Valid  
Butir 9 0,559 0,2732 Valid  
Butir 10 0,722 0,2732 Valid  
Butir 11 0,617 0,2732 Valid  
Butir 12 0,773 0,2732 Valid  
Butir 13 0,689 0,2732 Valid  
Butir 14 0,773 0,2732 Valid  


















            Sumber: Data primer, diolah 2021 
 
Hasil perbandingan nilai r hitung dengan nilai r tabel seperti 
tercantum pada tabel, menunjukkan bahwa semua butir item 
pernyataan kuesioner memiliki nilai r hitung lebih tinggi dibandingan 
nilai r tabel. Oleh karena itu, status seluruh item butir pernyataan 
kuesioner tentang kecenderungan fraudulent financial reporting 
adalah valid. 
2. Uji Reliabilitas  
         Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu kuesioner apakah 
reliabel atau tidak. Reliabilitas merupakan konsistensi responden atas 
jawabannya terhadap pertanyaan yang diberikan. Suatu kuesioner 
dikatakan reliabel jika uji reliabilitas menggunakan Cronbach Alpha (ɑ) 
bernilai di atas 0,70 (Ghozali, 2018).  
Butir  Nilai Pembanding 
Keterangan 
Pernyataan r hitung r tabel 
Butir 1 0,463 0,2732 Valid 
Butir 2 0,607 0,2732 Valid 
Butir 3 0,607 0,2732 Valid 
Butir 4 0,754 0,2732 Valid 
Butir 5 0,623 0,2732 Valid 
Butir 6 0,660 0,2732 Valid 
Butir 7 0,695 0,2732 Valid 
Butir 8 0,686 0,2732 Valid 
Butir 9 0,569 0,2732 Valid 
  Butir 10 0,686 0,2732 Valid 
  Butir 11 0,696 0,2732 Valid 
  Butir 12 0,645 0,2732 Valid 
  Butir 13 0,698 0,2732 Valid 
  Butir 14 0,607 0,2732 Valid 












           Sumber : Data primer, diolah 2021 
         Data tabel di atas menunjukkan perbandingan antara nilai Cronbach 
Alpha dengan nilai pembanding sebesar 0,70. Apabila diperhatikan secara 
seksama maka terlihat nilai Cronbach Alpha semua kuesioner lebih besar 
dari nilai pembanding 0,70. Hal ini membuktikan bahwa seluruh kuesioner 
penelitian ini adalah reliabel.  
 
E. Teknik Analisis Data 
1. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
    Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model dalam   
regresi, variabel residual yang dihasilkan memiliki distribusi yang 
normal. Uji normalitas yang digunakan adalah uji one sampel 
kolmogorov smirnov. Pengambilan keputusan adalah jika probability 
value > 0,05 maka Ho diterima (berdistribusi normal) dan jika 






  Status 
Religiusitas 0,888 0,70 Reliabel 
Love of Money 0,898 0,70 Reliabel 
Ketaatan Pada  0,930 0,70 Reliabel 
Aturan Akuntansi       
Kecenderungan  0,854 0,70 Reliabel 
Fraudulent Financial       




Hasil uji normalitas dengan SPSS tertera pada data output sebagai 
berikut: 
Tabel 4.14 








      Sumber: Output SPSS 22 (2021) 
Berdasarkan data Tabel 4.14 hasil SPSS di atas, nilai probability 
value sebesar 0,200 > 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 
data residual pada model regresi berdistribusi secara normal. 
b.   Uji Multikolinearitas 
          Uji multikolinearitas digunakan untuk menentukan apakah 
model regresi memiliki korelasi antar variabel independen. Model 
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antara variabel 
independennya.  
    Untuk menentukan ada tidaknya multikolinearitas dalam model 
regresi, yaitu jika nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10,00 maka 
model regresi tidak terjadi multikolinearitas. Adapun hasil uji 





Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation 2.35325833 
Most Extreme Differences Absolute .086 
Positive .086 
Negative -.052 
Test Statistic .086 




multikolinearitas dengan SPSS tertera pada data output sebagai 
berikut: 
Tabel 4.15 











  Uji multikolinearitas telah dilakukan berkaitan dengan asumsi 
klasik pada model regresi yang menghasilkan data output SPSS seperti 
tampak pada tabel di atas. Dari data tabel bahwa nilai tolerance seluruh 
variabel independen > 0,10 dan nilai VIF seluruh variabel independen < 
10,00. Maka dapat disimpulkan bahwa model regresi yang dihasilkan 
adalah terbebas dari gejala multikolinearitas. 
c. Uji Heteroskesdastisitas 
Uji heterokesdastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan lainnya. Jika varian dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka di sebut Homoskedastisitas 





1 Gender .968 1.033 
Religiusitas .571 1.753 
LOM .583 1.715 
KAA .610 1.639 
a. Dependent Variable: KFFR 




maka dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan uji glejser, 
dimana jika nilai signifikansi > 0,05 maka tidak terjadi 
















  Berdasarkan grafik scatterplot di atas menunjukkan bahwa tidak 
ditemukan pola tertetu yang teratur dan titik-titik yang menyebar di atas 
dan dibawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini berarti tidak terjadi 
heteroskesdatisitas pada model regresi. 
Untuk membuktikan bahwa tidak terjadi gejala heteroskesdastisitas 
juga dapat dilakukan dengan menggunakan Uji Glejser. Nilai 
signifikansi dari setiap variabel harus > 0,050. Hasil uji glejser dengan 








   Berdasarkan hasil uji glejser di atas menunjukkan bahwa semua 
variabel independen yaitu gender, religiusitas, love of money dan 
ketaatan pada aturan akuntasi memiliki nilai signifikansi > 0,050 
dimana gender memiliki nilai signifikansi sebesar 0,060, religiusitas 
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,077, love of money memiliki nilai 
signifikansi sebesar 0,671 dan ketaatan pada aturan akuntansi 
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,191. Dari hasil tersebut dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heterokesdastisitas. 
 
2. Uji Hipotesis  
a. Uji Regresi Linear Berganda 
  Regresi linear berganda menjelaskan hubungan antar beberapa 
variabel yang biasanya dapat dinyatakan dalam suatu garis regresi, 
serta merupakan teknik dalam statistika parametrik yang digunakan 






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 11.268 4.082  2.760 .008 
Gender -.666 .345 -.241 -1.931 .060 
Religiusitas -.112 .062 -.293 -1.808 .077 
LOM .016 .036 .069 .427 .671 





kecenderungan fraudulent financial reporting yang berubah 
sehubungan dengan besarnya intervensi dari beberapa variabel gender, 
religiusitas, love of money dan ketaatan pada aturan akuntansi. Hasil 
analisis regresi berganda dengan SPSS tertera pada data output 
sebagai berikut: 
Tabel 4.17 












     
    Berdasarkan hasil output SPSS analisis regresi berganda seperti 
pada tabel, terlihat nilai-nilai pada kolom B yaitu konstanta sebesar 
32,299; nilai koefisien gender sebesar -0,658 ; nilai koefisien 
religiusitas sebesar -0,298; nilai koefisien love of money sebesar 0,189 
dan nilai koefisien ketaatan pada aturan akuntansi sebesar -0,044. 
Oleh karena itu maka bentuk persamaan regresi linear bergandanya 









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 32.299 8.227  3.926 .000 
Gender -.658 .696 -.103 -.946 .349 
Religiusitas -.298 .125 -.337 -2.380 .021 
LOM .189 .074 .360 2.575 .013 
KAA -.044 .073 -.083 -.605 .548 
a.Dependent Variable: KFFR 




          KFFR  =   32,299 - 0,658 G -0,298 R + 0,189 LOM -0,044 KAA + e 
       Keterangan: 
    KFFR  = Kecenderungan Fraudulent Financial Reporting  
                G     = Gender 
                R     = Religiusitas 
                LOM   = Love of Money 
                KAA   = Ketaatan Pada Aturan Akuntansi 
     e          = error 
      Definisi persamaan regresinya adalah sebagai berikut: 
a. Nilai konstanta sebesar 32,299 satuan artinya jika model regresi tanpa 
variabel gender, religiusitas, love of money dan ketaatan pada aturan 
akuntansi, maka nilai kecenderungan fraudulent financial reporting 
sebesar 32,299 satuan. 
b. Nilai koefisien gender sebesar -0,658 satuan artinya ketika variabel 
independen lain nilainya tetap dan gender mengalami kenaikan 
sebesar 1 satuan, maka nilai kecenderungan fraudulent financial 
reporting akan mengalami penurunan sebesar 0,658 satuan. 
c. Nilai koefisien religiusitas sebesar -0,298 satuan artinya ketika 
variabel independen lain nilainya tetap dan religiusitas mengalami 
kenaikan sebesar 1 satuan, maka nilai kecenderungan fraudulent 
financial reporting mengalami penurunan sebesar 0,298 satuan. 
d. Nilai koefisien love of money sebesar 0,189 satuan artinya ketika 




kenaikan sebesar 1 satuan, maka nilai kecenderungan fraudulent 
financial reporting mengalami kenaikan sebesar 0,189 satuan. 
e. Nilai koefisien ketaatan pada aturan akuntansi sebesar -0,044 satuan 
artinya ketika variabel independen lain nilainya tetap dan ketaatan 
pada aturan akuntansi naik sebesar 1 satuan, maka nilai 
kecenderungan fraudulent financial reporting mengalami penurunan 
sebesar 0,044 satuan. 
b. Uji Kelayakan Model (F) 
Uji kelayakan model (uji goodness of fit) digunakan untuk 
mengukur ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai aktual 
secara statistik. Model ini dapat diukur dari nilai statistik F yang 
menunjukkan hubungan secara bersama-sama variabel independen yang 
digunakan pada penelitian terhadap variabel dependen. Apabila nilai F 
hitung > F tabel atau nilai signifikansi < 0,025 yang artinya bahwa uji 
model ini layak untuk digunakan pada penelitian. Berikut hasil uji 
kelayakan model dapat dilihat pada Tabel 4.18 di bawah ini : 
Tabel 4.18 




Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 244.340 4 61.085 10.165 .000b 
Residual 282.429 47 6.009   






       Berdasarkan tabel di atas, hasil yang didapatkan nilai F hitung 
sebesar 10,165 dan F tabel sebesar 3,066. F hitung 10,165 > 3,066 F tabel 
dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,025 yang menunjukkan bahwa uji 
model ini layak untuk digunakan pada penelitian ini.   
c.   Uji t 
     Uji t digunakan untuk melihat pengaruh setiap variabel independen 
(gender, religiusitas, love of money dan ketaatan pada aturan akuntansi) 
secara sendiri-sendiri terhadap variabel dependennya (kecenderungan 
fraudulent financial reporting). Ketentuan uji ini yaitu jika nilai 
signifikansi < 0,025 dan t hitung > t tabel berarti terdapat pengaruh 
signifikan terhadap variabel dependen dan jika nilai signifikansi > 0,025 
dan t hitung < t tabel berarti tidak terdapat pengaruh signifikan terhadap 
variabel dependen. Adapun hasil dari uji parsial (t test) disajikan pada 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 32.299 8.227  3.926 .000 
Gender -.658 .696 -.103 -.946 .349 
Religiusitas -.298 .125 -.337 -2.380 .021 
LOM .189 .074 .360 2.575 .013 
KAA -.044 .073 -.083 -.605 .548 
a. Dependent Variable: KFFR 




Berdasarkan Tabel 4.21 di atas, dapat diketahui bahwa : 
1. Pengujian H1 
        Tidak terdapat pengaruh perbedaan gender laki-laki dengan 
perempuan terhadap kecenderungan fraudulent financial reporting di 
Universitas Pancasakti Tegal. Hal ini terjadi karena gender memiliki 
nilai signifikansi sebesar 0,349 > 0,025 dan t hitung 0,946 < 2,012 t 
tabel maka H1 ditolak. 
2. Pengujian H2 
Berdasarkan olah data di atas, diperoleh nilai koefisien regresi 
sebesar -0,298 (bernilai negatif), dimana t hitung 2,380 > 2,012 t 
tabel dan nilai signifikansi sebesar 0,021 < 0,025 maka H2 diterima. 
Dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh negatif dan signifikan antara 
religiusitas terhadap kecenderungan fraudulent financial reporting di 
Universitas Pancasakti Tegal. 
3. Pengujian H3 
Berdasarkan olah data di atas, diperoleh nilai koefisien regresi 
sebesar 0,189 (bernilai positif), dimana t hitung 2,575 > 2,012 t tabel 
dan nilai signifikansi sebesar 0,013 < 0,025 maka H3 diterima. 
Dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan antara 
love of money terhadap kecenderungan fraudulent financial 






4. Pengujian H4 
Berdasarkan olah data di atas, diperoleh nilai koefisien regresi 
sebesar -0,044 (bernilai negatif), dimana t hitung 0,605 < 2,012 t 
tabel dan nilai signifikansi sebesar 0,548 > 0,025 maka H4 ditolak. 
Dapat disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh signifikan antara 
ketaatan pada aturan akuntansi terhadap kecenderungan fraudulent 
financial reporting di Universitas Pancasakti Tegal. 
e. Uji Koefisien Determinasi (R²) 
    Koefisien determinasi merupakan proporsi variabilitas dalam suatu 
data yang dihitung berdasarkan model statisik. Koefisien determinasi 
diartikan dengan seberapa besar proporsi variabilitas total dalam variabel 
kecenderungan fraudulent financial reporting yang dapat dihitung oleh 
sekumpulan variabel gender, religiusitas, love of money dan ketaatan pada 
aturan akuntansi. Hasil koefisien determinasi dapat dilihat pada Tabel 4.20 
berikut ini: 
Tabel 4.20 






Berdasarkan hasil output SPSS koefisien determinasi seperti tabel 
di atas, tercantum nilai Adjusted R Square sebesar 0,418 atau 41,8% 
yang berarti besarnya proporsi variabilitas total dalam variabel 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 




kecenderungan fraudulent financial reporting yang dapat dijelaskan oleh 
sekumpulan variabel gender, religiusitas, love of money dan ketaatan 
pada aturan akuntansi. Sementara sisanya sebesar 58,2% merupakan 
proporsi variabilitas dari faktor lain yang tidak dapat dijelaskan. 
 
F. Pembahasan  
  Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka berikut adalah 
hasil pembahasan pada penelitan ini: 
1. Gender Terhadap Kecenderungan Fraudulent Financial Reporting di 
Universitas Pancasakti Tegal 
Hasil data yang telah dilakukan, nilai t-statistik gender terhadap 
kecenderungan fraudulent financial reporting sebesar 0,946 < t-tabel 
2,012 dengan hubungan negatif dengan nilai sebesar -0,658. Sementara 
nilai signifikansi uji t sebesar 0,349 > 0,025. Hal ini dapat diartikan bahwa 
tidak terdapat perbedaan yang signifikan mengenai kecenderungan 
fraudulent financial reporting antara pegawai laki-laki dan pegawai 
perempuan. 
Pada teori keagenan apabila agen tidak melaksanakan tugas sesuai 
dengan kepentingan prinsipal dan memiliki tujuan pribadi untuk mencapai 
utilitas maksimal akan menyebabkan terjadinya konflik kepentingan antara 
agen (manajer/karyawan) dengan prinsipal. Untuk mencapai tujuannya 
tersebut, agen akan melakukan perbuatan tidak etis, seperti melakukan 
kecurangan. Teori keagenan sendiri dilandasi oleh tiga asumsi, dimana 




menjelaskan bahwa sifat manusia cenderung mementingkan diri sendiri. 
Dari asumsi ini dapat diartikan bahwa baik laki-laki maupun perempuan 
memiliki bawaan sifat alami manusia yaitu mengutamakan kepentingan 
dirinya sendiri. Sehingga tidak ada hubungannya tindakan kecurangan 
yang dilakukan seseorang dengan jenis kelaminnya karena mereka 
memiliki kesempatan yang sama untuk melakukan perbuatan tersebut. 
Pada penelitian ini tidak dapat membuktikan bahwa gender 
berpengaruh terhadap kecenderungan fraudulent financial reporting 
seperti pada penelitian yang dilakukan oleh Merawati & Mahaputra (2017) 
dan (Indiraswari, 2021) yang menunjukkan hasil bahwa gender memiliki 
pengaruh signifikan terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi.  
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 
Apsari (2016) yang menunjukkan hasil bahwa gender tidak berpengaruh 
terhadap kecurangan akuntansi. Hal ini karena, dalam menjalankan 
tugasnya pegawai laki-laki maupun perempuan memiliki tanggung jawab 
yang sama terhadap tugasnya masing-masing.  
2. Religiusitas Terhadap Kecenderungan Fraudulent Financial Reporting di 
Universitas Pancasakti Tegal 
Berdasarkan hasil analisis dan uji hipotesis yang telah dilakukan, 
menunjukkan bahwa nilai koefisien religiusitas yaitu sebesar -0,298, 
dimana t-statistik 2,380 > t-tabel 2,012. Sementara nilai signifikansi yang 
ditemukan dari uji signifikansi secara parsial menemukan nilai yaitu 




antara religiusitas terhadap kecenderungan fraudulent financial reporting 
di Universitas Pancasakti Tegal.  
Seseorang yang memiliki tingkat religiusitas yang tinggi memiliki 
penghayatan nilai-nilai agama dan dapat mengamalkan nilai-nilai tersebut 
dengan baik. Religiusitas dalam diri seseorang dapat mendorong individu 
tersebut untuk bersikap hati-hati dan memberikan batasan dalam bertindak 
agar sesuai dengan ajaran agama yang diyakininya. Seseorang yang 
religius memiliki keyakinan bahwa apa yang diperbuatnya sekarang akan 
didapatkannya di masa yang akan datang (akhirat). Hal ini dapat 
memunculkan rasa takut untuk melakukan perbuatan yang dilarang agama 
seperti melakukan kecurangan. Oleh karena itu, semakin tinggi tingkat 
religiusitas seseorang, maka akan menurunkan tingkat kecenderungan 
fraudulent financial reporting yang dilakukannya. 
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang telah dilakukan 
oleh Pamungkas (2014), Egita & Mahfiroh (2018) dan Cahyadi & Sujana 
(2020) menunjukkan bahwa religiusitas berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi.  
3. Love of Money Terhadap Kecenderungan Fraudulent Financial Reporting 
di Universitas Pancasakti Tegal 
Berdasarkan dari hasil data yang telah dilakukan, diperoleh nilai 
koefisien dari love of money sebesar 0,189. Sementara nilai signifikansi 
yang ditemukan dari uji signifikansi secara parsial yaitu sebesar 0,013 < 




bahwa terdapat pengaruh yang positif antara love of money terhadap 
kecenderungan fraudulent financial reporting. Pengaruh positif berarti jika 
tingkat love of money tinggi maka tingkat kecenderungan fraudulent 
financial reporting juga tinggi. Sebaliknya, jika tingkat love of money 
rendah maka kecenderungan fraudulent financial reporting pada seseorang 
akan rendah, sehingga akan menghindari untuk melakukan perilaku tidak 
etis seperti tindakan kecurangan. 
Hasil analisis ini sesuai dengan teori agensi. Dalam melaksanakan 
tugasnya seorang manajer (agen) tidak menutup kemungkinan hanya 
mengutamakan kepentingan pribadinya untuk mencapai kemakmuran yang 
maksimal. Seorang karyawan atau manajer (agen) yang mementingkan 
kemakmuran dirinya sendiri akan melakukan segala cara untuk 
mendapatkan apa yang diinginkannya yaitu mendapatkan uang yang 
banyak. Cinta terhadap uang yang tinggi akan menyebabkan individu 
melakukan kecurangan (Pakkawaru, 2020). 
Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian dari Tripermata 
(2016), Husnurrosyidah (2019) dan Pakkawaru (2020) yang menunjukkan 
bahwa love of money memiliki pengaruh terhadap kecenderungan 
kecurangan akuntansi. Hal ini karena seseorang yang memiliki cinta uang 
yang tinggi akan mendorong dirinya melakukan perbuatan tidak etis 
seperti tindakan kecurangan untuk dapat memenuhi keinginan dan 




Namun, hasil penelitian ini berbanding terbalik dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Yusrianti & Kalsum (2016) yang menunjukkan hasil 
bahwa love of money tidak memiliki pengaruh terhadap kecenderungan 
kecurangan akuntansi. 
4. Ketaatan Pada Aturan Akuntansi Terhadap Kecenderungan Fraudulent 
Financial Reporting di Universitas Pancasakti Tegal 
Hasil data yang telah dilakukan, diperoleh nilai t-statistik ketaatan 
pada aturan akuntansi terhadap kecenderungan fraudulent financial 
reporting yaitu sebesar 0,605 < t-tabel 2,012 dengan hubungan negatif 
sebesar -0,044. Sementara nilai signifikansi yang ditemukan dari uji 
signifikansi secara parsial yaitu sebesar 0,548 > 0,025. Hal ini 
menunjukkan bahwa ketaatan pada aturan akuntans tidak berpengaruh 
signifikan terhadap kecenderungan fraudulent financial reporting.  
Hasil penelitian ini tidak dapat membuktikan bahwa ketaatan pada 
aturan akuntansi berpengaruh pada kecenderungan fraudulent financial 
reporting seperti penelitian yang dilakukan oleh Downida & Riharjo 
(2017) dan Janrosl & Zembua (2019) yang menunjukkan bahwa ketaatan 
aturan akuntansi berpengaruh negatif dan signifikan, dimana semakin taat 
seseorang pada aturan akuntansi maka semakin kecil kecenderungan 
kecurangan akuntansi yang dapat terjadi. 
Namun, hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang 
dilakukan oleh Indriastuti, Agusdin, & Animah (2016) yang menunjukkan 




kecenderungan kecurangan akuntansi. Tidak adanya pengaruh ketaatan 
aturan akuntansi terhadap kecurangan akuntansi disebabkan karena 
manusia yang memiliki mentalitas untuk mencapai tujuan secepat-
cepatnya tanpa mengorbankan usaha. Hal ini diartikan bahwa manusia 
ingin mendapatkan sesuatu yang serba instan tanpa mau melalui proses 
yang sulit, sehingga mereka akan memiliki sikap tidak disiplin, dimana 
akan memberikan persepsi bahwa wajar apabila sesuatu dicapai meskipun 
harus dengan melanggar aturan  (Indriastuti, Agusdin, & Animah, 2016). 
Ketaatan  pada aturan akuntansi yang tidak dilaksanakan di suatu 
instansi disebabkan karena masih kurangnya pemahaman karyawan terkait 
akuntansi maupun aturan didalam membuat laporan keuangan. Oleh  
karena itu, perlu adanya suatu pedoman yang secara khusus didalamnya 
berisi tentang aturan dan susunan dalam pembuatan laporan keuangan. 
Tujuannya agar setiap unit dapat membuat laporan keuangan yang baik 
dan sesuai dengan aturan yang berlaku. Selain itu, juga perlu adanya  
seminar khusus atau pelatihan terkait implementasi dalam pembuatan 
laporan keuangan yang sesuai dengan pedoman audit internal universitas 
untuk karyawan  yang memiliki tugas dan tanggung jawab dalam membuat 






KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut : 
1. Tidak ada pengaruh antara gender terhadap kecenderungan fraudulent 
financial reporting. Hal tersebut ditunjukkan dengan nilai koefisien 
sebesar -0,658, nilai t-hitung sebesar 0,946 yang lebih kecil dari nilai t-
tabel sebesar 2,012 (0,946 < 2,012) dan nilai probabilitas signifikansi 
sebesar 0,349 yang lebih besar dari nilai signifikansi yang telah ditentukan 
yaitu 0,025.  
2. Terdapat pengaruh negatif antara religiusitas terhadap kecenderungan 
fraudulent financial reporting di Universitas Pancasakti Tegal. Hal ini 
ditunjukkan dengan nilai koefisien regresi sebesar -0,298 dengan t-hitung 
sebesar 2,380 yang lebih besar dari t-tabel sebesar 2,012 (2,380 > 2,012). 
Selain itu, nilai signifikansi sebesar 0,021 lebih kecil dari tingkat 
signifikansi yang ditentukan yaitu 0,025 berarti bahwa religiusitas 
berpengaruh terhadap kecenderungan fraudulent financial reporting. 
3. Terdapat pengaruh positif antara love of money terhadap kecenderungan 




Tegal. Hal ini ditunjukkan dengan diperoleh nilai koefisien regresi sebesar 
0,189 dengan nilai t-hitung sebesar 2,575 lebih besar dari t-tabel sebesar 
2,012 (2,575 > 2,012) dan nilai signifikansi sebesar 0,021 yang lebih kecil 
dari signifikansi yang ditentukan yaitu 0,025 artinya bahwa love of money 
berpengaruh terhadap kecenderungan fraudulent financial reporting. 
4. Tidak terdapat pengaruh antara ketaatan pada aturan akuntansi terhadap 
kecenderungan fraudulent financial reporting di Universitas Pancasakti 
Tegal. Hal ini ditunjukkan dari nilai koefisien regresi sebesar -0,044 dengan 
nilai t-hitung sebesar 0,605 yang lebih kecil dari nilai t-tabel sebesar 2,012 
(0,605 < 2,012). Selain itu, tingkat signifikansi sebesar 0,548 lebih besar 
dari tingkat signifikansi yang ditentukan yaitu 0,025 artinya bahwa ketaatan 




      Berdasarkan beberapa kesimpulan yang telah dijabarkan di atas, maka 
saran untuk pengembangan penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagi Pihak Lembaga 
Pada penelitian ini variabel ketaatan pada aturan akuntansi tidak 
berpengaruh terhadap kecurangan akuntansi. Hal ini dikarenakan masih  
kurangnya pemahaman dalam membuat laporan keuangan yang sesuai 
dengan aturan yang berlaku. Oleh karena itu, perlu adanya pemberian 




audit internal universitas bagi karyawan yang memiliki tugas dan 
tanggungjawab dalam membuat laporan keuangan di tiap unitnya. 
2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat lebih mempersiapkan diri dalam 
proses pengambilan dan pengumpulan data sehingga penelitian dapat 
dilaksanakan dengan lebih baik. Dan diharapkan penelitian selanjutnya 
dapat ditunjang dengan menggunakan metode wawancara dengan 
responden secara langsung agar jawaban responden dapat lebih akurat dan 
tidak terjadi kesalahan persepsi dari pertanyaan dalam kuesioner. 
 
C. Keterbatasan 
   Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Kuesioner yang kembali tidak lengkap. 
2. Objek penelitian yang diteliti hanya satu universitas  
3. Dari hasil penelitian bahwa nilai adjusted R² sebesar 0,418 atau 41,8%. 
Hal ini artinya kecenderungan fraudulent financial reporting dijelaskan 
oleh variabel gender, religiusitas, love of money dan ketaatan pada 
aturan akuntansi sebesar 41,8% dan sisanya sebesar 58,2% dijelaskan 
oleh variabel lain, artinya bahwa kurangnya variabel independen yang 
mempengaruhi kecenderungan fraudulent financial reporting lebih 
sedikit daripada variabel lain seperti pengendalian internal, moralitas, 
komitmen organisasi maupun perilaku etis. 
4. Variabel bebas yang diteliti hanya 4 variabel saja yaitu gender, 
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Kepada Saudara/I responden yang terhormat, 
Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir sebagai mahasiswa program studi 
strata satu (S1) Univeristas Pancasakti Tegal, saya: 
Nama      : Nur Chasanah 
NPM      : 4317500131 
Fakultas/Jurusan : Ekonomi dan Bisnis/Akuntansi 
 
Dalam rangka penelitian untuk skripsi saya yang berjudul “Pengaruh Gender, 
Religiusitas, Love of Money Dan Ketaatan Pada Aturan Akuntansi Terhadap 
Kecenderungan Fraudulent Financial Reporting Universitas (Studi Kasus di 
Universitas Pancasakti Tegal)” maka saya memohon bantuan dari Saudara/i 
untuk mengisi kuesioner yang dilampirkan bersama surat ini. 
 
Saya berharap Saudara/i dapat meluangkan waktunya untuk mengisi kuesioner 
penelitian ini berdasarkan penilaian pribadi sehingga dapat memberikan hasil 
yang maksimal mungkin tidak hanya untuk peneliti, tetapi juga untuk perguruan 
tinggi. Kelengkapan dan ketelitian jawaban dari Saudara/i sangat saya harapkan 
karena jika terdapat salah satu nomor yang tidak diisi maka kuesioner dianggap 
tidak berlaku. Data yang diperoleh hanya akan digunakan untuk kepentingan 





Atas ketersediaan Saudara/i meluangkan waktunya untuk mengisi kuesioner dan 
menjawab semuaa pertanyaan dalam penelitian ini, saya ucapkan terimakasih. 
   
         Hormat Saya, 
 
























1. Nama    : 
2. Jenis Kelamin   :        Laki-laki  /        Perempuan 
3. Agama    : 
4. Umur               : 
5. Tingkat Pendidikan  :       SMA        D3         S1         S2         S3 
6. Masa Kerja               :        1-5 Tahun          5-10 tahun         > 10 tahun 
 
PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER 
Mohon dengan hormat, bantuan & kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i untuk 
menjawab seluruh pernyataan dalam kuesioner berikut dengan memberi tanda tick 
mark (v) pada salah satu pilihan jawaban sesuai dengan keadaan yang sebenarnya 
di tempat Ibu/Bapak/Saudara/i bekerja. Tidak ada pernyataan benar atau salah. 
Bapak/Ibu/Saudara/i mungkin saja setuju atau tidak setuju dengan pernyataan-
pernyataan tersebut. Peneliti ingin mengetahui seberapa jauh Bapak/Ibu/Saudara/i 
setuju atau tidak setuju terhadap pernyataan tersebut. 
Terdapat 5 pilihan jawaban yang tersedia untuk masing-masing pertanyaan, yaitu: 
STS : Sangat Tidak Setuju 
TS : Tidak Setuju 
KS : Kurang Setuju 
S : Setuju 








Pertanyaan I (Religiusitas)  
No Pertanyaan STS TS KS S SS 
1 Saya meyakini bahwa Tuhan ada dan 
selalu mengawasi setiap kegiatan yang 
saya lakukan  
     
2 Saya memiliki keyakinan bahwa 
agama yang saya anut merupakan 
pedoman hidup saya 
     
3 Saya selalu menjalankan ibadah tepat 
waktu dan instansi saya bekerja 
memberi keleluasaan untuk beribadah 
     
4 Saya menyempatkan diri untuk berdoa 
terlebih dahulu sebelum memulai 
segala kegiatan/aktivitas 
     
5 Saya sering menghadiri acara/kegiatan 
yang berhubungan dengan keagamaan 
seperti pengajian 
     
6 Saya memahami segala hal yang 
dibolehkan maupun dilarang oleh 
agama  
     
7 Saya memahami dan percaya bahwa 
setiap perbuatan akan mendapat 
balasan dari Tuhan 
     
8 Setelah saya melaksanakan suatu 
kewajiban dengan benar, hati saya 
menjadi tenang 





Pertanyaan II (Love of Money)  
No Pertanyaan STS TS KS S SS 
1 
Uang merupakan prioritas utama 
dalam kehidupan kita  
          
2 
Uang dapat memberikan 
segalanya dalam kehidupan kita 
          
3 
Uang merupakan akar dari segala 
kejahatan 
          
4 
Uang melambangkan prestasi 
seseorang 
          
5 
Uang merupakan cerminan 
kesuksesan seseorang 
          
6 
Uang merupakan sesuatu yang 
paling berharga (tujuan) dalam 
hidup saya 
     
9 Saya merasa menyesal dan berdosa 
ketika melakukan perbuatan buruk 
atau yang dilarang agama 
     
10 Jika ada yang mengajak saya untuk 
berbuat yang dilarang agama, saya 
dengan tegas menolaknya 
     
11 Saya berusaha untuk menjaga amanah 
yang diberikan kepada saya  
     
12 Kejujuran merupakan prinsip saya 
dalam bekerja 





Uang membuat saya dihormati 
orang lain dan lingkungan 
          
8 
Uang dapat membuat saya 
memiliki banyak teman  
          
9 
Saya menganggarkan uang saya 
dengan baik 
          
10 
Uang memberi saya kebebasan 
dan kekuasaan 
          
11 
Uang memberi saya kesempatan 
untuk menjadi apa yang saya 
inginkan 
     
       
 
Pertanyaan III (Ketaatan Pada Aturan Akuntansi)  
No Pertanyaan STS TS KS S SS 
1 
Di tempat saya bekerja,  laporan 
keuangan & laporan kinerja yang 
dibuat sudah sesuai dengan 
peraturan audit internal universitas 
          
2 
Di tempat saya bekerja, dapat 
menyajikan laporan kinerja yang 
berisi ringkasan mengenai 
keluaran dari masing-masing 
kegiatan & hasil yang telah 
tercapai dari masing-masing 
program sesuai dengan peraturan 
yang berlaku 
          
3 
Di unit saya bekerja, laporan 
keuangan yang disajikan 
bermanfaat bagi kepentingan 
publik 
          
4 
Di unit saya bekerja, penanggung 
jawab dalam menyajikan laporan 
keuangan perlu 
mempertimbangkan kepentingan 
pengguna laporan keuangan 




sebagai skala prioritas 
5 
Di tempat saya bekerja, informasi 
yang disajikan dalam laporan 
keuangan dapat digunakan untuk 
pengambilan keputusan pengguna 
          
6 
Bukti transaksi yang obyektif 
merupakan hal penting sebagai 
bukti dalam penyusunan laporan 
keuangan 
          
7 
Di unit saya bekerja, dalam 
menyusun laporan keuangan harus 
bersikap jujur  
          
8 
Di tempat unit bekerja, dalam 
menyusun laporan keuangan harus 
bersikap adil 
          
9 
Di unit saya bekerja, 
penanggungjawab penyusunan 
laporan keuangan harus berusaha 
membebaskan diri dari pengaruh 
kepentingan tertentu dari pihak 
lain yang bertentangan dengan 
ketentuan akuntansi 
          
10 
Dalam menyusun laporan 
keuangan, penanggungjawab 
penyusunan laporan keuangan 
perlu berusaha bertindak hati-hati 
yang didasarkan pada keahliannya 
          
11 
Di unit saya bekerja, pegawai 
harus bersikap hati hati untuk 
menghindari dari situasi-situasi 
yang dapat membuat posisi 
profesional terganggu 
          
12 
Pegawai perlu bersikap hati-hati 
dalam melaksanakan tugasnya 
agar terhindar dari tindakan 
kecurangan 
          
13 
Di unit saya bekerja, penyajian 
laporan keuangan & laporan 
kinerja dilakukan secara konsisten 
berdasarkan pada dokumen yang 
ada 





Apabila mengalami kesulitan 
dalam melaksanakan tugas, 
penanggungjawab penyusunan 
laporan keuangan di unit ini tetap 
mengunakan standar akuntansi 
secara konsisten 
          
15 
Di unit saya bekerja, menyajikan 
laporan keuangan & laporan 
kinerja antar periode secara 
konsisten sesuai dengan peraturan 
yang berlaku 
          
 
Pertanyaan IV (Kecenderungan Fraudulent Financial Reporting)  
No Pertanyaan STS TS KS S SS 
1 
Di unit saya bekerja pernah 
mencatat tanggal transaksi yang 
tidak sesuai dengan waktu transaksi 
yang sebenarnya 
          
2 
Di unit saya bekerja pernah 
melakukan pemalsuan dokumen-
dokumen dalam membuat laporan 
keuangan  
          
3 
Di tempat saya bekerja pernah 
melakukan manipulasi bukti-bukti 
transaksi dengan mengubah besar 
nominalnya 
          
4 
Di unit saya bekerja, pernah dengan 
sengaja menghilangkan peristiwa 
atau transaksi pada laporan 
keuangan 
          
5 
Di unit saya bekerja pernah 
melakukan penyajian yang salah 
atas transaksi atau informasi yang 
signifikan dari laporan keuangan 
          
6 
Di unit saya bekerja pernah 
melakukan penghapusan atau 
menyembunyikan transaksi pada 
laporan keuangan  





Di unit saya bekerja pernah 
melakukan penilaian kembali atas 
aset atau pendapatan yang tidak 
sesuai dengan ketentuan yang 
berlaku 
          
8 
Di unit saya bekerja dengan sengaja 
mengubah asumsi dalam pencatatan 
transaksi keuangan 
          
9 
Di unit saya bekerja, dengan 
sengaja mengubah asumsi dalam 
klasifikasi transaksi keuangan 
          
10 
Di unit saya bekerja dengan sengaja 
mengubah asumsi dalam 
menyajikan laporan keuangan 
          
11 
Di unit saya bekerja, melaporkan 
pengungkapan atas laporan 
keuangan yang kurang memadai 
dan yang ditutup-tutupi 
          
12 
Di unit saya bekerja, menyajikan 
laporan keuangan yang direkayasa 
untuk menutupi adanya 
penggelapan aktiva 
          
13 
Di unit saya bekerja, pernah 
melakukan salah saji terhadap aset 
disebabkan perlakuan aset yang 
tidak semestinya 
          
14 
Di unit saya bekerja, menyajikan 
laporan keuangan yang disertai 
dokumen palsu untuk menutupi 
adanya perlakuan yang tidak 
semestinya terhadap aset/aktiva 
     
15 
Di unit saya bekerja kecurangan 
terhadap aset lain atau persediaan  
pernah terjadi 







Hasil Jawaban Instrumen Religiusitas 
 
No Religiusitas (X2) Total X2 
Resp  X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10 X2.11 X2.12  
1 5 5 4 5 4 4 5 5 5 4 5 5 56 
2 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 57 
3 5 5 4 4 3 4 5 4 4 4 4 5 51 
4 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 56 
5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 56 
6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
7 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 59 
8 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 51 
9 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 59 




11 5 4 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 49 
12 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 59 
13 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 59 
14 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
15 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 57 
16 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
17 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 58 
18 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 59 
19 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 53 
20 5 4 4 4 3 4 4 5 4 4 4 4 49 
21 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 59 
22 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 59 
23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 




25 5 5 4 5 4 4 4 5 4 5 5 5 55 
26 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
27 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 59 
28 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 51 
29 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 58 
30 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 59 
31 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
32 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 52 
33 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 59 
34 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 52 
35 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 58 
36 5 5 4 4 3 5 5 5 4 4 4 4 52 
37 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 48 




39 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
40 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 55 
41 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
42 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 59 
43 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 55 
44 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
45 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 59 
46 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 57 
47 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 56 
48 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 56 
49 5 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 54 
50 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 52 
51 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 56 






Hasil Jawaban Instrumen Love of Money 
No  Love of Money (X3) Total X3 
Responden X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 X3.9 X3.10 X3.11 
1 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 29 
2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 28 
3 4 2 1 1 1 3 3 3 2 1 2 23 
4 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 31 
5 3 3 2 3 3 3 4 4 2 4 4 35 
6 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 28 
7 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 28 
8 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 25 
9 2 3 4 4 4 3 4 3 2 4 4 37 
10 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 39 




12 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 28 
13 3 3 4 2 3 3 3 2 2 3 2 30 
14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 
15 4 3 4 2 2 3 2 2 2 2 3 29 
16 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 14 
17 3 3 4 2 1 2 1 1 2 2 3 24 
18 3 3 3 2 2 1 1 2 2 1 3 23 
19 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 24 
20 3 3 1 4 4 4 3 4 2 3 4 35 
21 4 3 2 2 2 3 2 1 2 2 2 25 
22 3 3 3 2 3 3 2 2 1 2 2 26 
23 4 3 1 3 4 3 3 3 2 4 4 34 
24 3 2 4 3 2 2 3 3 2 3 3 30 




26 1 1 3 1 1 1 1 1 2 1 1 14 
27 3 3 3 2 3 3 1 2 2 1 1 24 
28 3 3 1 3 4 3 3 3 1 3 3 30 
29 1 1 4 2 1 1 1 1 2 1 2 17 
30 3 1 4 2 1 2 1 1 2 1 1 19 
31 3 2 3 3 2 2 2 2 1 2 1 23 
32 4 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 31 
33 2 3 3 1 2 2 2 3 3 2 2 25 
34 3 2 2 2 2 2 3 3 2 1 3 25 
35 1 2 3 2 1 1 1 2 2 3 2 20 
36 2 2 3 3 4 3 4 2 2 2 4 31 
37 3 4 4 3 4 3 3 4 2 2 1 33 
38 3 2 2 1 2 1 1 1 2 2 2 19 




40 3 3 2 2 1 2 2 2 2 2 3 24 
41 2 3 2 1 1 1 1 1 1 2 1 16 
42 3 2 1 3 1 2 3 2 1 3 3 24 
43 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 29 
44 2 3 1 2 3 2 2 1 1 2 2 21 
45 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 26 
46 3 2 3 2 1 2 3 3 1 3 3 26 
47 2 3 3 2 1 3 2 3 1 3 3 26 
48 4 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 32 
49 2 3 4 2 1 2 3 3 1 3 3 27 
50 3 3 2 2 2 2 3 2 1 2 2 24 
51 4 4 3 4 4 3 3 3 2 4 4 38 







Hasil Jawaban Instrumen Ketaatan Pada Aturan Akuntansi 
 
No  Ketaatan Pada Aturan Akuntansi (X4) Total 
X4 
Responden X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 X4.5 X4.6 X4.7 X4.8 X4.9 X4.10 X4.11 X4.12 X4.13 X4.14 X4.15 
1 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 72 
2 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 72 
3 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 61 
4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 68 
5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 64 
6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
7 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 61 
8 5 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 5 4 4 4 66 
9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 




11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 62 
12 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 67 
13 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 70 
14 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 
15 5 4 4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 65 
16 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 
17 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 4 4 70 
18 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 4 5 66 
19 4 4 4 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
20 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 56 
21 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 73 
22 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 74 
23 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 56 




25 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 56 
26 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 65 
27 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 74 
28 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 56 
29 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 4 5 70 
30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
31 5 4 4 4 2 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 61 
32 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 56 
33 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 67 
34 4 4 3 4 4 5 5 4 5 4 4 5 4 4 4 63 
35 5 5 4 4 5 5 5 5 2 4 4 5 5 5 5 68 
36 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 59 
37 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 56 




39 4 4 4 2 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 66 
40 4 4 5 4 4 5 5 5 5 4 3 5 5 4 4 66 
41 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 
42 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 71 
43 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 64 
44 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 
45 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
46 5 4 5 4 5 5 5 4 4 5 4 5 5 4 5 69 
47 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 67 
48 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 67 
49 4 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 71 
50 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 71 
51 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 






Hasil Jawaban Instrumen Kecenderungan Fraudulent Financial Reporting 
No Kecenderungan Fraudulent Financial Reporting (Y) Total 
Y 
Responden Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10 Y.11 Y.12 Y.13 Y.14 Y.15 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
4 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 18 
5 2 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 2 1 2 20 
6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
9 2 1 1 2 3 2 4 1 1 1 1 1 2 1 1 24 
10 2 1 1 2 3 2 3 1 1 1 1 1 2 1 1 23 




12 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 16 
13 2 1 1 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 18 
14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
16 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 16 
17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
18 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
19 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
20 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 1 1 1 1 24 
21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
22 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 17 
23 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 29 
24 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 




26 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
27 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
28 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 24 
29 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
30 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
31 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 
32 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 16 
33 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
34 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
35 3 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 18 
36 1 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 18 
37 2 1 1 2 2 1 1 1 2 1 1 2 1 1 2 21 
38 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 




40 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 
41 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
42 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
43 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 
44 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
45 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
46 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
47 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
48 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
49 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 17 
50 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 16 
51 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 






Lampiran 6  





































































































































































1 Gender .968 1.033 
Religiusitas .571 1.753 
LOM .583 1.715 
KAA .610 1.639 











Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation 2.35325833 
Most Extreme Differences Absolute .086 
Positive .086 
Negative -.052 
Test Statistic .086 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 

















t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 11.268 4.082  2.760 .008 
Gender -.666 .345 -.241 -1.931 .060 
Religiusitas -.112 .062 -.293 -1.808 .077 
LOM .016 .036 .069 .427 .671 
KAA -.048 .036 -.208 -1.327 .191 













t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 32.299 8.227  3.926 .000 
Gender -.658 .696 -.103 -.946 .349 
Religiusitas -.298 .125 -.337 -2.380 .021 
LOM .189 .074 .360 2.575 .013 
KAA -.044 .073 -.083 -.605 .548 
a. Dependent Variable: KFFR 
 




Gender N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
KFFR Perempuan 29 17.14 3.603 .669 





















Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .681a .464 .418 2.451 
a. Predictors: (Constant), KAA, Gender, LOM, Religiusitas 















Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 244.340 4 61.085 10.165 .000b 
Residual 282.429 47 6.009   
Total 526.769 51    
a. Dependent Variable: KFFR 
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